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BAB |I. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Beras merupakan makanan pokok di Indonesia. Kebutuhan beras nasional meningkat
terus setiap tahunnya seiring dengan peningkatan jumlah penduduk. Salah satu upaya untuk
memenuhi kebutuhan beras secara mandiri dan berlanjut berupa perluasan areal tanam yang
saat ini diarahkan pada lahan marjinal yaitu lahan kering. Potensi lahan kering di Indonesia
mencapai 87,4 juta hektar untuk dataran rendah (< 700 mdpl) (Hidayat et al, 2000), dan 30 juta
hektar untuk dataran tinggi (Kurnia et al, 2000) dimana yang sesuai untuk tanaman pangan
diperkirakan seluas 25,33 juta ha.

Usaha perluasan areal pertanaman pada lahan kering sering menghadapi faktor pembatas
ekologis antara lain tingginya tingkat kemasaman tanah, kandungan Al yang tinggi, rendahnya
kandungan bahan organik dan rendahnya ketersediaan air. Padi gogo berpotensi untuk
dikembangkan di lahan kering sebagai alternatif dalam upaya pengadaan pangan masa depan
dan diharapkan mampu mendukung peningkatan ketahanan pangan nasional.

Kontribusi padi gogo saat ini terhadap pengadaan produksi padi nasional baru mencapai
5-6% dan tingkat produktivitas padi gogo nasional sangat rendah hanya mencapai 2,56 ton/ha
padahal potensi padi gogo dapat mencapai diatas 6 ton/ha. Rendahnya hasil padi gogo sering
terjadi akibat kekurangan air pada fase vegetatif maupun fase reproduktif. Pertanaman padi
gogomembutuhkan curah hujan > 200 mm minimal 4 bulan secara berurutan. Saat ini iklim
Indonesia mengalami perubahan yang cukup dinamis yang ditandai dengan semakin naiknya
suhu dan kianberagamnya pola iklim saat ini. Hal ini berpengaruh terus pada peningkatan
evaporasi dan evapotranspirasi yang berujung pada kian menipisnya ketersediaan air, sehingga

menimbulkan kekeringan berkepanjangan.



Keterbatasan suplai air akan mempengaruhi fisiologi, biokimia, anatomi, dan
morfologitanaman yang akhirnya akan menyebabkan penurunan kualitas dan kuantitas
produksi. Salah satu pendekatan yang efektif secara agronomis, efisien secara ekonomi, dan
sesuai dengan system pertanian berkelanjutan untuk tanaman padi gogo adalah penggunaan
varietas yang toleran dan memiliki efisiensi penggunaan air yang tinggi (Bindraban, 2001),
penentuan musim tanam serta manajemen unsur hara dan bahan organik dalam sistem pertanian
hemat air (Thiyagarajan dan Selvaraju, 2001). Manajemen kesuburan tanah membantu untuk
menghasilkan tanaman dengan akar yang mengeksplorasi lebih banyak volume air tanah dan
nutrisi dalam waktu singkat. Hal ini menghasilkan tanaman sehat yang dapat lebih mudah
menahan tekanan musiman.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai
peran varietas padi gogo yang sesuai dengan manajemen pengelolaan hara dan bahan organic
yang tepat serta penentuan masa tanam dalam meningkatkan efisiensi penggunaan air sekaligus
hasil padi gogo yang umumnya ditanam pada lahan kering baik dataran tinggi dan dataran
rendah.

Urgensi Penelitian

Hasee (1984) sejak lama sudah membuat perkiraan bahwa untuk mencapai ketahanan
pangan berkelanjutan, pada tahun 2020 dan seterusnya maka hasil padi rata-rata harus mencapai
7,2 t/ha GKG, padahal saat ini hasil padi bera mencapai rata-rata 4,7 t/ha GKG. Peningkatan
produksi padi dapat dicapai melalui (a) peningkatan produksi dari perluasan areal tanam, (b)
peningkatan produksi dari perluasan intensitas tanam, (c) peningkatan produksi dari kenaikan
hasil per hektar, dan (d) pengurangan kehilangan hasil akibat cekaman biotik dan abiotik dan
cara panen. Peningkatan produksi pangan melalui perluasan areal tanam padi sulit dilakukan

akibat terjadinya penyempitan lahan pertanian subur. Sedangkan penambahan lahan pertanian



lebih banyak dilakukan pada lahan marginal yang kurang subur. Indonesia mempunyai lahan
kering yang cukup luas dan tidak termanfaatkan secara optimal. Usaha perluasan areal
pertanaman pada lahan kering sering menghadapi faktor pembatas ekologis antara lain,
tingginya tingkat kemasaman tanah, kandungan Al yang tinggi, rendahnya kandungan bahan
organik dan rendahnya ketersediaan air. Faktor tersebut dapat mengganggu pertumbuhan padi
dan merusak perakaran tanamaan sehingga mengakibatkan tidak efisiennya akar dalam
menyerap unsur hara dan air (Ma et al., 2000).

Ancaman yang sangat serius dalam situasi perberasan juga muncul dari variabilitas dan
perubahan iklim, laju konversi lahan sawah makin tidak terkendali serta degradasi sumber daya
lahan dan air. Fenomena variabilitas dan perubahan iklim dunia secara langsung mempengaruhi
iklim di Indonesia, antara lain berupa kejadian iklim ekstrim (anomali iklim) EI-Nino dan El-
Nina yang semakin meningkat frekuensi dan intensitasnya. Perubahan iklim tidak hanya
ditandai oleh suhu yang semakin tinggi, tetapi juga curah hujan yang semakin berkurang dan
tidak menentu. Perubahan iklim juga menyebabkan pergeseran dan perubahan pola curah hujan
dan musim, yang mengacaukan musim dan pola tanam serta luas areal tanam dan panen.

Selain anomali (penyimpangan) iklim, ancaman kekurangan air mulai terjadi di Indonesia
akibat penurunan kemampuan alam dalam menyimpan dan menyediakan air. Salah satu
indicator menurunnya kualitas sumberdaya lahan adalah menurunnya kandungan C organik
tanah. Terdapat korelasi positif antara kadar C-organik tanah dengan produktivitas padi sawah,
dimana makin tinggi C-organik tanah, produktivitas padi makin tinggi. Hasil analisis sampel
tanah dari berbagai daerah sentra produksi padi di Jawa Tengah seperti di Kab. Grobogan, Kab.
Sragen, Kab. Batang dan Kab. Sukoharjo menunjukkan hal yang sama, bahwa rata-rata

kandungan C organik tanah berada dibawah 2 % (Pramono et al. 2001; Pramono et al. 2002).



Oleh karena itu perlu antisipasi berupa tindakan adaptasi dalam menyingkapi kondisi
anomali iklim. Kenaikan suhu yang memacu laju respirasi harus diimbangi dengan kenaikan
laju fotosintesis untuk memanfaatkan radiasi matahari yang tinggi pada siang hari. Disini peran
serta Pemda diperlukan dalam menyikapi perubahan iklim antara lain menyebarkan distribusi
informasi iklim dan cuaca serta anjuran pola pertanian yang spesifik lokasi dan sesuai dengan
dinamika iklim yang berkembang. Oleh karena itu urgensi untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan air tanaman perlu diupayakan terkait kondisi berikut yaitu (a) ketersediaan air
semakin sedikit, (b) potensi untuk meningkatkan efisiensi cukup terbuka karena saat ini tingkat
efisiensi yang dicapai sangat rendah, (c) dampak positif peningkatan efisiensi penggunaan air

terhadap ketersediaan air.



BAB Il. STUDI PUSTAKA DAN ROADMAP

Perubahan Iklim

Fenomena variabilitas dan perubahan iklim dunia secara langsung mempengaruhi iklim
di Indonesia, antara lain berupa kejadian iklim ekstrim (anomali iklim) EI-Nino dan EI-Nina
yang semakin meningkat frekuensi dan intensitasnya menyebabkan kejadian kekeringan dan
banjir. Perubahan iklim juga menyebabkan pergeseran dan perubahan pola curah hujan dan
musim, yang mengacaukan musim dan pola tanam serta luas areal tanam dan panen. Pemanasan
global yang disebabkan oleh emisi CO2, CH4 dan N20 serta gas-gas rumah kaca lainnya dapat
menurunkan produksi padi, karena suhu yang tinggi akan meningkatkan respirasi dan
mengurangkan stok karbohidrat yang dihasilkan oleh fotosintesis (IRRI, 2004). Pengaruh tidak
langsung perubahan iklim adalah terjadinya perubahan ekobiologi hama dan penyakit tanaman
padi.

Perubahan iklim ditandai tidak hanya suhu yang semakin tinggi, tetapi juga curah hujan
yang semakin berkurang dan tidak menentu. Runtunuwu (2006) dan Syahbuddin (2007)
membuktikan terjadinya pergeseran pola curah hujan di salah satu stasiun iklim di Jawa Barat.
Dampak langsung dari perubahan pola hujan adalah penurunan periode tanam. Perubahan
kualitas dan komposisi udara, hujan asam menghasilkan bioklimat baru bagi sistem produksi
padi dengan ciri-ciri antara lain konsentrasi CO2 di udara makin tinggi, suhu makin panas dan
iklim ekstrim (EI-Nino/La-Nina) akan sering terjadi.

Parameter iklim yang berpengaruh terhadap tanaman padi adalah curah hujan, sinar
matahri, lama penyinaran, kelembaban relatif, dan suhu. Curah hujan berpengaruh langsung

dan tidak langsung terhadap hasil padi. Pengaruh langsung adalah melalui ketersediaan air bagi



tanaman padi, sedangkan pengaruh tidak langsung adalah melalui kelembaban, suhu, dan
intensitas cahaya matahari. Kelembaban berpengaruh terhadap perkembangan hama dan
penyakit. Hubungan korelasi terbesar dan nyata diperoleh antara radiasi matahari dengan hasil
padi. Keberhasilan tanaman menjerap sinar matahari secara efektif untuk fotosintesis adalah
pada stadia pengisian gabah yaitu periode 30-45 hari sebelum tanam bukan waktu tanam. Faktor
tanaman dan lingkungan lainnya yang berpengaruh terhadap efisiensi pemanfaatan radiasi
surya adalah (a) posisi dan susunan daun, (b) ILD, (c) struktur dan kadar jenis pigmen, (d)
ketersediaan air dan hara (Las et al, 2008).

Indonesia menghadapi konsekuensi serius dari perubahan iklim. Ketahanan dan
kemandirian pangan yang bertumpu pada padi akan sangat terganggu karena pengaruh negatif
dari pemanasan global terhadap hasil dan produksi padi. Sementara produksi padi dituntut lebih
banyak untuk memenuhi kebutuhan beras yang terus meningkat. Oleh karena itu harus
diupayakan untuk mendapatkan tanaman yang memiliki hasil yang tinggi, toleransi terhadap
suhu tinggi dan efisiensi penggunaan air dan pupuk N pada kondisi iklim yang berubah.

Padi Gogo

Padi gogo merupakan salah satu tanaman yang potensial untuk dikembangkan pada lahan
kering. Pengembangan padi gogo kurang mendapat perhatian karena produktivitasnya rendah
dan padi gogo baru menyumbang sekitar 6% dari total produksi nasional (Puslitbangtan, 1994).
Laporan BPS (2005) rata-rata produktivitas padi gogo adalah 2,56 ton per hektar, hasil ini jauh
di bawah rata-rata produktivitas padi sawah di Indonesia yang mencapai 4,78 ton per hektar.
Rendahnya produktivitas padi gogo disebabkan beratnya kendala pada budidaya padi gogo
dibandingkan kendala padi sawah (Harahap, et al, 1995).

Teknologi budidaya yang diterapkan petani umumnya masih tradisional, varietas yang

ditanam umumnya masih varietas lokal atau padi unggul yang sebetulnya ditujukan untuk padi



sawah, seperti IR 64 dan Ciherang. Pemupukan umumnya belum berimbang (hanya urea dan
sedikit SP36) serta pengendalian hama dan penyakit serta gulma yang masih sangat terbatas.
Faktor lain yang menyebabkan rendahnya padi gogo adalah kurangnya galur-galur harapan
yang adaptif yaitu yang memiliki kualitas beras baik, potensi hasil sedang, tahan terhadap hama
dan penyakit, serta toleran terhadap cekaman kekeringan.

Salah satu faktor utama yang mendukung keberhasilan usaha peningkatan produksi padi
adalah penggunaan varietas unggul yang berdaya hasil tinggi serta tahan terhadap hama dan
penyakit utama. Pengembangan padi gogo dihadapkan pada berbagai kendala yang sangat
kompleks, sehingga diperlukan perbaikan varietas yang berdaya hasil tinggi dengan sifat multi
toleran terhadap faktor biofisik di lahan kering. Hasil penelitian tanggap beberapa varietas padi
gogo terhadap pemberian air didapatkan varietas yang adapatif terhadap pemberian air yaitu
varietas Limboto (Nazirah, 2008), dan Situpatenggang (Mayly, 2010).

Efisiensi Penggunaan Air

Untuk mendukung kestabilan pangan nasional, peningkatan IP dan perluasan areal
tanam/panen harus mengacu pada sistem budidaya padi hemat air. Terdapat dua kemungkinan
untuk meningkatkan intensitas dan luas areal tanam/panen yaitu: meningkatkan efisiensi
penggunaan air, atau meningkatkan suplai air yang tersedia. Alternatif pertama dapat dilakukan
dengan meningkatkan efisensi penggunaan air. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
meningkatkan produksi padi tanpa menambah kuantitas penggunaan air melalui tata guna air
dan manajemen teknologi budidaya. Alternatif kedua menuntut penambahan sumber air dan
jaringan irigasi baru, sehingga membutuhkan infestasi yang cukup besar, merupakan pilihan
sulit untuk dilaksanakan dalam jangka pendek.

Efisiensi penggunaan air berupa nisbah jumlah air yang dimanfaatkan oleh tanaman

terhadap total jumlah air yang disediakan. Efisiensi merupakan pertimbangan penting dimana



sumber daya air terbatas dan curah hujan merupakan faktor pembatas. Salah satu komponen
dari sistem manajemen budidaya yang mempengaruhi efisiensi penggunaan air adalah
kesuburan tanah. Kesuburan tanah yang lengkap dan seimbang membantu untuk menghasilkan
tanaman dengan akar yang mengeksplorasi lebih banyak volume air tanah dan nutrisi dalam
waktu yang singkat. Hal ini menghasilkan tanaman sehat yang dapat lebih mudah menahan
tekanan musiman.

Varietas spesifik untuk kondisi lingkungan yang beragam sangat diperlukan. Varietas
yang memiliki masa matang yang lebih cepat diperlukan di lahan tadah hujan dibandingkan
pada lahan irigasi. Varietas harus memiliki umur 90 -105 untuk menyelesaikan masa hidupnya
sebelum masuk musim muson. Varietas tersebut harus mampu beradaptasi terhadap kekeringan
pada awal pertumbuhan dan memiliki efisiensi translokasi saat pembuahan. Waktu tanam yang
optimum juga penting untuk budidaya dataran tinggi dan varietas hemat air. Kondisi tanah yang
kering juga berpengaruh terhadap rendahnya hasil terkait dengan rendahnya ketersediaan hara.
Bahan organik lebih cepat terdekomposisi dalam keadaan aerobik. Pada lahan kering yang
mengalami stress air ketersediaan N rendah, fosfat defisit pada tanah masam dan terikat serta
ketersediaan alumunium dan mangan yang tinggi. Aplikasi pupuk N sampai 50 - 100 Kg/ha
meningkatkan hasil padi dibawah kondisi stress air (Thiyagarajan dan Selvaraju, 2001).
Pengelolaan Hara Dan Bahan Organik

Tingkat kesuburan lahan kering umumnya rendah yang dicirikan kandungan bahan
organic dan hara NPK rendah. Karama et al. (1990) melaporkan bahwa dari 30 lokasi tanah
sawah di Indonesia yang diambil secara acak, 68% diantaranya mempunyai kandungan C tanah
kurang dari 1,5 % dan hanya 9 % yang lebih dari 2 %. Hal lain yang menyebabkan tingkat
produksi rendah adalah kandungan alumunium tinggi, pH rendah serta keracunan Fe dan Al.

Pada tanah ini kandungan fosfat yang diserap tanaman sangat rendah dan pupuk fosfat yang



diberikan ke tanah akan banyak terikat oleh alumunium. Unsur nitrogen umumnya juga rendah
dan pupuk akan mudah menguap dan tercuci dari dalam tanah. Dengan pemberian pupuk N dan
P yang berimbang diharapkan akan memperoleh pertumbuhan padi gogo yang baik dan hasil
sesuai yang diharapkan. Pemberian pupuk kalium akan meningkatkan respon pupuk nitrogen.
Oleh karena itu prinsip pupuk berimbang sangat dianjurkan dan pupuk yang diberikan harus
sesuai anjuran.

Kunci keberhasilan pengelolaan lahan kering adalah bagaimana mempertahankan atau
meningkatkan kandungan bahan organik tanah. Bahan organik sangat diperlukan dan
multiguna, seperti (1) perbaikan sifat fisik tanah, menyimpan air tersedia lebih banyak,
mengurangi penguapan, membuat kondisi tanah mudah untuk pergerakan akar tanaman baik
untuk tanah liat berat maupun tanah berpasir; (2) media tumbuh mikroorganisme tanah, seperti
organisme penambat N udara, pelarut P, dsb; (3) menyediakan hara makro dan mikro bagi
tanaman dalam batas tertentu; (4) secara fisiko kimia menetralkan keracunan A13+, Fe 2+,
menambah ketersediaan hara mikro (Cu, Zn), meningkatkan daya menahan kation (KTK)
maupun anion (KTA) sehingga hara tidak mudah hilang dari tanah. Dengan penambahan bahan
organik matang, tanaman tidak mudah kekeringan dan kebutuhan air tanaman berkurang
sehingga air dapat dimanfaatkan untuk areal yang lebih luas. Peran penting bahan organik pada
masa mendatang sebaiknya tersedia secara in situ dalam bentuk hijauan, sisa tanaman/panen
maupun berupa kotoran ternak."

Budidaya padi dimasa mendatang perlu mengutamakan pemanfaatan bahan organic
sebagai komponen utamanya. Bahan organik sisa panen (jerami padi), dan kotoran ternak
sebagai limbah atau hijauan yang tersedia secara in situ dimanfaatkan semaksimal mungkin,

namun tidak tertutup kemungkinan penggunaan pupuk kimia (industri). Pada prinsipnya



pertanian budidaya padi pada masa mendatang harus memaksimalkan penggunaan bahan
organik atau menyediakan bahan organik secara in situ dan menekan penggunaan pupuk kimia
anorganik. Semakin sedikit pupuk anorganik yang digunakan semakin berhasil usahatani padi
dari segi masukan. Sebagai gambaran, penggunaan bahan organik untuk padi sawah di sentra
produksi padi di Cina mensubstitusi 33% kebutuhan hara N, 50% hara P, dan hampir semua
kebutuhan hara K. Hal ini menunjukkan bahwa pada pertanian padi sawah intensif seperti di
Cina pun bahan organik dan pupuk kimia anorganik masih sama-sama digunakan dan saling
melengkapi untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman.

Rekomendasi pemupukan yang bersifat umum, statis dan tidak efisien dalam jangka
waktu lama mengakibatkan adanya ketidakseimbangan hara dalam tanah, hal ini di laporkan
pada beberapa daerah intensifikasi lahan sawah. Berdasarkan hasil penelitian Pusat Penelitian
Tanah dan Agroklimat menunjukkan sebagian besar sawah intensifikasi di Jawa, Sumatera
Barat, Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan dan Pulau Lombok sudah tidak respon terhadap
pemupukan P dan K (Setyorini dkk, 1994).

Melalui berbagai penelitian yang dilakukan IRRI bekerjasama dengan beberapa peneliti
di lingkup Asia telah menghasilkan formula baru untuk menghitung kebutuhan pupuk pada
tanaman padi secara spesifik lokasi. Pengelolaan hara spesifik lokasi merupakan upaya untuk
mewujudkan penyediaan hara bagi tanaman secara tepat, baik jumlah dan waktu. Cara tersebut
digambarkan dalam pendekatan prescription farming, yang mempertimbangkan kebutuhan hara
tanaman/varietas, kondisi tanaman atau kapasitas tanah dalam menyediakan unsur hara bagi
tanaman, serta intensitas radiasi surya atau musim yang meningkatkan kemampuan tanaman

menyerap hara (Makarim, 2000).
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Departemen Pertanian (2007) menyatakan bahwa pemupukan berimbang yang didasari
konsep "pengelolaan hara spesifik lokasi” (PHSL) adalah salah satu konsep peentapan
rekomendasi pemupukan. Dalam hal ini pupuk diberikan untuk mencapai tingkat ketersediaan
hara essensial yang seimbang di dalam tanah dan optimum guna meningkatkan produktivitas,
mutu hasil tanaman, meningkatkan efisiensi pemupukan, kesuburan tanah dan menghindari
pencemaran lingkungan. Efisiensi pemupukan berperan penting dalam meningkatkan
pendapatan petani, tetapi juga terkait dengan keberlanjutan sistem produksi. Kebutuhan dan
efisiensi pemupukan ditentukan oleh tiga faktor yang saling berkaitan yaitu ketersediaan hara
dalam tanah, termasuk pasokan melalui air irigasi dan sumber lainnya, kebutuhan hara tanaman
dan target hasil yang ingin dicapai. Oleh sebab itu, rekomendasi pemupukan harus bersifat
spesifik lokasi.

Pemupukan secara lebih rasional dan berimbang adalah salah satu faktor kunci untuk
memperbaiki dan meningkatkan produktivitas lahan pertanian, khususnya di daerah tropika
dimana kecukupan hara merupakan suatu pembatas. Penggunaan pupuk yang lebih rasional dan
berimbang berarti harus memperhatikan kadar unsur hara didalam tanah, jenis dan mutu pupuk,
dan keadaan pedo-agroklimat serta mempertimbangkan unsur hara yang diperlukan tanaman

untuk pertumbuhan dan produksi optimum (Setyorini, 2008).
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BAB I11.TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan Penelitian

a.

d.

Untuk mendapat varietas padi gogo yang efisien dalam penggunaan air dan berdaya hasil
tinggi.

Untuk mengetahui peran pengelolaan bahan organik insitu terhadap peningkatan efisiensi
penggunaan air dan hasil varietas padi gogo.

Untuk mengetahui peran pengelolaan hara spesifik lokasi terhadap peningkatan efisiensi
penggunaan air dan hasil varietas padi gogo.

Turut berpartisipasi aktif dalam upaya peningkatan produksi padi gogo.

Manfaat Penelitian

a.

Sebagai salah satu usaha dalam meningkatkan produksi padi gogo dalam
mempertahankan kelangsungan ketahanan pangan nasional.

Sebagai salah satu upaya untuk menghadapi tantangan dari perubahan iklim dan
keragaman hayati.

Sebagai informasi berharga dalam perkembangan budidaya tanaman padi gogo.
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BAB IV. METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kwala Begumit Kecamatan Binjai Kabupaten

Langkat Penelitian di laksanakan sejak bulan Agustus 2010 sampai Februari 2011.
Bahan dan Alat

Bahan yang di gunakan adalah: benih padi gogo varietas Batutegi, Limboto,
Situpatenggang, Lokal Sirapit, Pupuk Urea, SP-36, pupuk NPK, tanah topsoil dan pestisida.
Alat yang di gunakan adalah: soil moisture tester, leaf area meter untuk mengukur luas daun,
klorofilmeter, timbangan digital, oven.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial. Terdiri dari 3 faktor, 36 kombinasi perlakuan dan 3 ulangan sehingga terdapat 108
plot penelitian. Faktor-faktor yang diteliti terdiri dari:
a.  Faktor Varietas padi gogo dengan simbol V terdiri dari 4 taraf yaitu :

V1 = Varietas Batutegi

V2 = Varietas Limboto

V3 = Varietas Situpatenggang

V4 = Varietas Lokal Sirapit
b.  Faktor Pemberian Bahan Organik (B) terdiri dari 3 yaitu:

BO = Tanpa Bahan Organik

B1 = Bahan organik Insitu

B2 = Bahan organik/kompos Granular, dosis pemberian 6 ton/ha.
c.  Faktor Pemupukan (P) terdiri dari 3 yaitu:

PO = Tanpa Pemupukan
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Pl = Pemupukan Rekomendasi Petani

P2 = Pemupukan Hara Spesifik | okasi.

Kombinasi perlakuan terdiri dari 36 kombinasi.

V1BOPO

V1B1PO

V1B2P0

V1BOPO

V2B0OPO

V1B2P0

V1BOP1

V1B1P1

V1B2P1

V1BO0OP1

V2B0P1

V1B2P1

Persiapan Lahan dan Tanah

Avreal penelitian yang digunakan terlebih dahulu dibersihkan dari sisa pohon dan tanaman
legiminose, kemudian tanah dijetor untuk memudahkan dalam pembuatan plot-plot penelitian.
Areal penelitian dibagi menjadi tiga blok/ulangan, jarak antar blok 1 meter, dan jarak antar plot
dalam ulangan yaitu 0,5 m. Bedengan untuk plot penelitian dibuat dengan ukuran 2 m x 2 m.

Kemudian tanah yang diambil sebanyak 1 kg sebagai sampel untuk dianalisis sifat kimianya di

laboratorium.

Pemberian Bahan Organik.

Bahan organik yang diberikan yaitu bahan organik insitu dan pupuk kompos granular masing-
masing ditimbang kebutuhan per plotnya yaitu 2,4 kg/plot (dosis 6 ton/ha). Pemberian bahan

organik tersebut dilakukan 3 hari sebelum tanam dengan cara menabur secara merata pada plot

penelitian.

V1BOP2

V1B1P2

V1B2P2

V1B1PO

V2B0OP2

V1B2P2
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V2B0OPO

V2B1P0

V2B2P0

V1B1P1

V2B1P0

V2B2P0

Pelaksanaan Penelitian

V2B0P1

V2B1P1

V2B2P1

V1BO0OP2

V2B1P1

V2B2P1

V2B0P2

V2B1P2

V2B2P2

V1B1P2

V2B1P2

V2B2P2



Persiapan Bahan Tanaman dan Penanaman

Benih varietas padi gogo yang digunakan pada penelitian ini terlebih dahulu direndam
dalam air. Perendaman dilakukan selama 12 jam, dimaksudkan untuk mempermudah
perkecambahan benih. Benih yang selesai direndam kemudian dikering anginkan, setelah itu
dilakukan seed treatment dengan fungisida Beam 75 WP dan insektisida Furadan 3G. Seed
treatment ini dilakukan untuk mencegah serangan jamur dan lalat bibit dilapangan. Dosis
fungisida yang digunakan 10 g/kg benih dan dosis insektisida 100 g/kg benih. Benih padi
ditanam sesuai dengan perlakuan Penanaman dilakukan dengan cara menugal pada kedalaman
sekitar 3 cm. Jarak tanam yang digunakan yaitu 20 cm x 20 cm dan jumlah benih perlubang
tanam yaitu 5 benih.
Pemberian pupuk

Penyisipan dilakukan satu minggu setelah tanam. Pemupukan diberikan sesuai perlakuan
dan dilakukan 2 minggu setelah tanam. Untuk perlakuan pemupukan rekomendasi petani
setempat dilakukan dengan dosis urea 100 kg/ha (40 g/plot), TSP 50 kg/ha (20 g/plot), dan NPK
50 kg/ha (20 g/plot). Untuk perlakuan pemupukan spesifik lokasi, berdasarkan hasil analisa
total tanah 0,20 %, P-tersedia = 50,37 ppm, K-O tanah kimia tanah didapatkan kadar N-0,56
me/100 g. Dari hasil perhitungan kebutuhan hara spesifik lokasi didapatkan bahwa jumlah
pupuk yang harus ditambahkan yaitu 45,2 g N/plot, 13,96 g P.Os/plot dan K tidak perlu
ditambahkan lagi. Dari hasil pengkonversian didapatkan bahwa pupuk urea yang diberikan
sebanyak 98,3 g/plot dan pupuk TSP sebanyak 34,9 g/plot. Pupuk urea diberikan sebanyak 3
tahap yaitu tahap 1 sebanyak 1/6 = 16,5 g/plot pada 2 minggu setelah tanam (MST), tahap 2
sebanyak 3/6 = 48,8 g/plot pada 6 MST, tahap 3 sebanyak 2/6 = 33,0 g/plot. Pupuk TSP

diberikan seluruhnya pada umur 2 MST.
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Pemeliharaan
Pengendalian Hama dan Penyakit

Untuk mengendalikan hama dapat dilakukan pengontrolan secara rutin terhadap gejala-
gejala serangan yang terjadi dilapangan. Apabila terjadi serangan insektisida yang telah
melampaui ambang ekonomis dapat dilakukan penyemprotan dengan insektisida yang
dianjurkan sesuai dengan hama yang menyerang. Demikian juga untuk serangan penyakit perlu
dilakukan pengontrolan secara rutin dan dilakukan sanitasi terhadap lahan pertanaman sehingga
serangan penyakit yang dapat dihindarkan.

Apabila serangan hama diatas ambang ekonomis dapat dikendalikan dengan
penyemprotan Applaud 100 EC dan Kiltop 50 EC dengan masing-masing konsentrasi 2 cc/liter
air, sedangkan pengendalian penyakit disemprot dengan Roval 50 WP.

Penyiangan

Penyiangan dilakukan setiap bulan sekali atau jika dibutuhkan untuk membuang gulma
yang tumbuh. Penyiangan dilakukan tergantung dari keadaan gulma yang tumbuh di
lapangan/areal dengan cara manual.

Pemanenan

Penelitian saat panen dengan metode optimalisasi, yaitu jika diperkirakan 90 % malai
masih menguning maka panen dapat dilakukan. Kondisi ini diperkirakan tercapai 30-35 hari
dari masa berbunga atau saat tanaman berumur antara 100-110 hari.

Pengamatan dan Pengumpulan Data
Pengamatan dilakukan terhadap komponen pertumbuhan dengan metode destruktif.
Pengamatan komponen pertumbuhan yang diamati meliputi :

1. Jumlah Anakan

Pengamatan jumlah anakan dihitung saat tanaman berumur 4, 8, 12 MST
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Jumlah Klorofil

Pengukuran jumlah klorofil dihitung dengan menggunakan klorofilmeter saat tanaman
berumur 4, 8, 12 MST.

Total Luas Daun

Total luas daun diukur dengan menggunakan leaf area meter. Pengukuran dilakukan pada
innan tanaman saat tanaman berumur 4, 8, dan 12 MST. Pengukuran dilakukan pada
tanaman sampel destruktif untuk setiap perlakuan.

Kadar Air Tanah

Pengukuran kadar air tanah diukur dengan soil moisture tester dimulai saat tanam sampai
panen dengan interval 4 minggu sekali.

LAB (laju Asimilasi Bersih) (g cm-2 bulan ™).

Laju asimilasi bersih dinyatakan sebagai peningkatan bobot kering tanaman untuk setiap
satuan luas daun dalam waktu tertentu. LAB dihitung dengan rumus (Sitompul dan

Guritno, 1995).

LAg = ()« (it

Wi dan W2 = Total Berat Kering tanaman pengamatan ke-1 dan ke-2
Ai dan A2 = Total luas daun pengamatan ke-1 dan ke-2

Tidan Tr = Waktu pengamatan ke-1 dan ke-2

LTR (Laju Tumbuh Relatif) (g cm2 bulan™).

Laju tumbuh relatif dinyataakan sebagai peningkatan bobot kering tanaman untuk setiap
satuan luas daun dalam waktu tertentu. Harga LTR dihitung dengan rumus (Sitompul dan
Guritno, 1995).

LTR :(

LnW2—-Ln Wl)
T2-T1

Wi dan W2 = Total Berat Kering tanaman pengamatan ke-1 dan ke-2
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10.

11.

12.

T,dan T2 = Waktu pengamatan ke-1 dan ke-2

Jumlah Anakan Produktif

Pengamatan jumlah anakan produktif dihitung pada saat panen, yang dihitung hanya
anakan yang memiliki malai. Jumlah anakan dihitung per rumpun dari tanaman sampel
yang ditetapkan pada setiap plot.

Hasil Gabah/ Petak

Pengamatan jumlah anakan produktif dihitung pada saat panen, yang dihitung hanya
anakan yang memiliki malai. Jumlah anakan dihitung per rumpun dari tanaman sampel
yang ditetapkan pada setiap plot.

Bobot 1000 butir

Pengamatan jumlah anakan produktif dihitung pada saat panen, yang dihitung hanya
anakan yang memiliki malai. Jumlah anakan dihitung per rumpun dari tanaman sampel
yang ditetapkan pada setiap plot.

Indeks Panen

Pengamatan jumlah anakan produktif dihitung pada saat panen, yang dihitung hanya
anakan yang memiliki malai. Jumlah anakan dihitung per rumpun dari tanaman sampel
yang ditetapkan pada setiap plot.

Berat Brangkasan Per Petak

Pengamatan jumlah anakan produktif dihitung pada saat panen, yang dihitung hanya
anakan yang memiliki malai. Jumlah anakan dihitung per rumpun dari tanaman sampel
yang ditetapkan pada setiap plot.

Analisa hara daun N, P, K, Ca, Mg

Pengamatan jumlah anakan produktif dihitung pada saat panen, yang dihitung hanya
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(Daanakan yang memiliki malai. Jumlah anakan dihitung perrumpun dari tanaman
sampel yang ditetapkan pada setiap plot.
13. Efisiensi Penggunaan Air

Pengamatan jumlah anakan produktif dihitung pada saat panen, yang dihitung hanya
anakan yang memiliki malai. Jumlah anakan dihitung per rumpun dari tanaman sampel
yang ditetapkan pada setiap plot.

Metode Analisis Data
Model matematik rancangan yang di gunakan adalah:

Yijk = u+pi+aj +Bk + (aB)jk +eijk

Keterangan

Yijk = nilai pengamatan pada blok ke-i, perlakuan jumlah benih ke-j dan
pemupukan ke-k

u = nilai tengah umum

pi = pengaruhi blok ke-i

aj = pengaruh dari jumlah benih ke-j

Bk = pengaruh dari pemupukan ke-k

@n)jk = Pengaruh interaksi antara perlakuan jumlah benig ke-j dan perlakuan
pemupukan ke-k

eijk = Pengaruh galat pada blok ke-1 perlakuan jumlah benih ke-j dan

pemupukan ke-k
Analisa didasarkan pada analisis varians pada setiap parameter dan uji lanjutan bagi
perlakuan nyata atau sangat nyata dengan menggunakan Uji Beda Rata Rata Duncan ( Duncan’s

Multiple Renge Test/DMRT) pada taraf 95%.
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pengamatan yang dilakukan masih pada umur 8 minggu setelah tanam, penelitian
masih berlangsung dilapangan dan penelitian di lapangan akan selesai pada bulan Februari
2011. Penanaman padi gogo di lapangan harus dilakukan pada musim hujan, biasanya dimulai
bulan Agustus. Varietas Lokal memiliki umur yang lebih panjang yaitu bisa mencapai 160 hari,
oleh karena itu penelitian selesai di bulan Februari 2011.

Jumlah Anakan (batang)

Data rataan jumlah anakan pada umur 4, 8 MST dan hasil analisis sidik ragam dapat
dilihat pada Lampiran 5 sampai 6. Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan varietas (V) berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan pada umur 4, dan 8 MST.
Pada perlakuan pemberian bahan organik (B) berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah anakan
pada umur 4, dan 8 MST. Perlakuan pemupukan (P) tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
anakan pada umur 4, 8 MST. Kombinasi perlakuan varietas dan pemberian bahan organik (V x
B) berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah anakan pada umur 4, dan 8 MST. Kombinasi
perlakuan varietas dan pemupukan (V x P) berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah anakan
pada umur 4, dan 8 MST. Kombinasi perlakuan pemberian bahan organik dan pemupukan (B
X P) berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah anakan pada umur 4, dan 8 MST. Kombinasi
perlakuan varietas, pemberian bahan organik dan pemupukan (V x B x P) berpengaruh tidak
nyata terhadap jumlah anakan pada umur 4, dan 8 MST.

Berdasarkan hasil sidik ragam tersebut, selanjutnya dilakukan uji beda rata-rata dengan
Uji Jarak Ganda Duncan. Pada Tabel 1, disajikan data rataan jumlah anakan padi gogo pada

setiap pengamatan dari ketiga perlakuan dan kombinasinya.
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Tabel 1. Rataan Jumlah Anakan Padi Pada Umur 4, 8 MST Pada Perlakuan Varietas, Pemberian Bahan
_ Organik, dan Pemupukan, Serta Kombinasinya.

o Varictas -
del Batutegi  Limboto  Situpatenggang  Lokal (V4) Rataan
(V1) (V2) (V3)

Umur 4 MST :

Pemberian Bahan Organik

BO ( Tanpa Bahan Organik) 5,00 5.56 3,00 3.89 4,41
B1 ( Bahan Organik Insitu) 4,87 6,38 4,22 3,40 4,72
B2 ( B.O. Granular) 5,47 5.42 3,80 3,22 4,48
Pemupukan

PO (Tanpa Pupuk) 5.16 5.73 3.76 3,09 4,43
P1 ( Rekomendasi Petani) 4,89 6.27 3.42 391 4,62
P2 ( Spesifik Lokasi) 5,38 5,36 3,93 151 4,54
Interaksi (V x B x P)

B0 PO 473 6,40 2,67 3,07 4,22
B0 P1 493 5,07 2,93 487 4,45
BO P2 5,60 5,20 3.67 3,73 4,55
B1 PO 5,20 5,53 4,67 2,67 4,52
BI P1 4,80 7,00 3,07 3,53 4,60
Bl P2 4,60 6,60 4,93 4,00 5,03
B2 PO 5,33 5,27 3,93 3,53 4,57
B2 Pl 4,03 6,73 4,27 3,33 4,82
B2 P2 5,93 4,27 3,20 2,80 4,05
Rataan S.0da 5,79 a 3,70b 3.50b

Umur 8 MST

Pemberian Bahan Organik

B0 ( Tanpa Bahan Organik) 8.16 10,56 8.84 7.56 B.78
B1 ( Bahan Organik Insitu) 9.98 12,64 9,71 5,87 9,55
B2 ( B 0. Granular) 11,31 10,80 8,07 6,82 9,25
Pemupukan

PO (Tanpa Pupuk) 9,27 10,00 9,71 7.47 9,11
P1 ( Rekomendasi Petani) 9.33 12,33 8,78 6,44 9,22
P2 ( Spesifik Lokasi) 10,84 11,67 8,13 6,33 9,24
Interaksi (V x B x P)

BO PO 7,07 9,93 9,27 9,00 8,82
BO P 8,07 10,07 8.20 7.33 8,42
BO P2 9,33 11,67 9,07 6,33 9,10
Bl PO 9,73 11,00 11,27 6.87 9,72
Bl Pl 9.40 14,07 8,87 5.07 9.35
Bl P2 10,80 12,87 9,00 5,67 9,58
B2 PO 11,00 9,07 8,60 6,53 3,80
B2 P] 10,53 12,87 927 6,93 9.90
B2 P2 12,40 10,47 6,33 7,00 9,05
Rataan 9,81 ab 11,33 a 8.87b 6,75 ¢

Keterangan :  Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada taraf 5 % berdasarkan Uji DMRT

21



Pada Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa pada pengamatan umur 4 MST terhadap
parameter jumlah anakan, perlakuan V2 (Limboto) yaitu 5,79 batang berbeda tidak nyata
dengan V. (Batutegi) yaitu 5,14 batang. Perlakuan V2 dan V. berbeda nyata dengan perlakuan
V3 (Situpatenggang) dan V4 (Lokal) yaitu masing-masing 3,70 batang dan 3,50 batang.
Sedangkan perlakuan V3 dan V4 tidak berbeda nyata. Pada pengamatan umur 8 MST terlihat
bahwa perlakuan V2 (11,33 batang ) berbeda tidak nyata dengan V1 (9,81 batang), tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan V3 (8,87 batang) dan V4 (6,75 batang). Perlakuan Vi berbeda
tidak nyata dengan V3, tetapi berbeda nyata dengan V4. Sedangkan perlakuan V3 berbeda nyata
dengan perlakuan V4. Pada pengamatan umur 4, 8 MST varietas yang terbaik untuk jumlah
anakan terdapat pada V2 (Limboto) yang diikuti oleh V. (Batutegi), V3 (Situpatenggang) dan
V4 (Lokal).

Hubungan varietas terhadap jumlah anakan pada umur 4 dan 8 MST dapat dilihat pada

Gambar 1 berikut ini.
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Gambar 1. Hubungan Varietas terhadap Jumlah Anakan (batang) Pada Umur 4 MST dan 8
MST

Pada Gambar 1 terlihat bahwa jumlah anakan terbanyak pada pengamatan umur 8 MST

pada varietas Limboto (V2) yaitu 11, 33 batang yang diikuti dengan varietas Batutegi (V1) yaitu
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9,81 batang, varietas Situpatenggang (V3) dan Lokal (V4) yang memiliki jumlah anakan
masing - masing 8,87 batang dan 6,75 batang.
Jumlah Klorofil

Data rataan jumlah klorofil pada umur 4, 8 MST dan hasil analisis sidik ragam dapat
dilihat pada Lampiran 7 sampai 8. Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan varietas (V) berpengaruh nyata terhadap jumlah klorofil pada umur 4, dan 8 MST.
Pada perlakuan pemberian bahan organik (B) berpengaruh nyata terhadap jumlah klorofil pada
umur 4, dan 8 MST. Perlakuan pemupukan (P) berpengaruh nyata terhadap jumlah klorofil pada
umur 4, 8 MST. Kombinasi perlakuan varietas dan pemberian bahan organik (V x B)
berpengaruh nyata terhadap jumlah klorofil pada umur 4, dan berpengaruh tidak nyata terhadap
jumlah klorofil pada umur 8 MST. Kombinasi perlakuan varietas dan pemupukan (V x P)
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah klorofil pada umur 4, dan berpengaruh nyata terhadap
jumlah klorofil pada umur 8 MST. Kombinasi perlakuan pemberian bahan organik dan
pemupukan (B x P) berpengaruh nyata terhadap jumlah klorofil pada umur 4, dan 8 MST.
Kombinasi perlakuan varietas, pemberian bahan organik dan pemupukan (V x B x P)
berpengaruh nyata terhadap jumlah klorofil pada umur 4, dan 8 MST.

Berdasarkan hasil sidik ragam tersebut, selanjutnya dilakukan uji beda rata-rata dengan
Uji Jarak Ganda Duncan. Pada Tabel 2, disajikan data rataan jumlah klorofil padi gogo pada

setiap pengamatan dari ketiga perlakuan dan kombinasinya.
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Tabel 2. Rataan Jumlah Klorofil Pada Umur 4, 8 MST Pada Perlakuan Varietas, Pemberian Bahan

Organik, dan Pemupukan, Serta Kombinasinya. T
Perlakuan Varietas
Batutegi (VI)  Limboto (V2)  Situpatenggang 1.okal (V4)

Umur 4 MST (V)
Pemberian Bahan Organik
BO ( Tanpa Bahan Organik) 28,40 f 2977 cde 2952 de 2651 8 28,55 b
Bl (Bahan Organik Insitu) 30,34 bed 2990 cde 3081 bc 2680 2946 b
B2 ( B .O. Granular) 28,97 ef 3293 a 2890 ef 3123 b 30,51 a
Pemupukan
PO (Tanpa Pupuk) 28,11 30,27 28,86 27,68 2873 b
P1 ( Rekomendasi Petani) 29,64 30,58 29,41 28,40 29,51 ab
P2 ( Spesifik Lokasi) 29,96 31,76 30,97 28,47 3029 a
Interaksi (VX B x P)
BO PO 28,70 mno 2887 |l 3033 fi 2820 nop 29,03 de
B0 P1 27,53 pq 31,37 def 26,83 q 21,30 s 26,76 f
B0 P2 28.97 k-0 2907 j-n 3140 def 30,03 -l 29,87 bed
BI PO 2947 h-m 2920 i 2813 nop 2513 r 2798 ef
BI Pl 31,23 efg 27,87 opq 32,50 bed 30,13 gk 30,43 abc
BI P2 30,33 f-i 32,63 abc 31,80 cde 2513 r 2998 bed
B2 PO 26,17 q 32,73 abc 28,10 nop 29,70  h-m 29,18 cde
B2PI 30,17 g 32,50  bed 2890 l-o 3377 a 31,33 a
B2 P2 30,57 fgh 33,57 ab 2970 h-m 30,23 f 31,02 ab
Rataan 2924 b 30,87 a 2974 b 28,18 ¢
Umur 8 MST
Pemberian Bahan Organik
BO ( Tanpa Bahan Organik) 31,81 35.26 34,00 32,78 3346 b
B ( Bahan Organik Insitu) 33,59 34,80 33,98 34,67 3426 ab
B2 ( B.O. Granular) 33,36 36,53 33,52 35,39 3470 a
Pemupukan
PO (Tanpa Pupuk) 3221 f 33,68  de 3378 d 3358 de 3331 b
P1 ( Rekomendasi Petani) 3243 ef 3524 be 3,712 f 3470 bed 3353 b
P2 ( Spesifik Lokasi) 34,11 cod 3767 a 3600 b 3456 cd 3558 a
Interaksi (V x Bx P)
B0 PO 3247 kim 32,30  ken 30,57 o 31,57 lo 31,73 be
BO P1 3193 Imn 3580 cde 3487 dg 3283 i-m 338 ¢
BO P2 31,03 no 3767 b 36,57 be 3393 g 3480 be
BI PO 3193 Imn 3327 hl 3543  cf 3403 Fi 33,67 be
BI Pl 3333 hk 3513 cg 32,57 jm 3553 cde 34,14 ab
BI P2 3550 cde 36,00 cd 33,93 g 3443 eh 3497 be
B2 PO 3223 kn 3547 cde 3533 cg 3513 cg 3454 be
B2 Pl 3203 kn 3480 dg 27,73 p 3573 cde 3258 a
B2 P2 3580 cde 3933 a 3750 b 3530 cg 3698 ab
Rataan 3292 ¢ 3553 a 3383 bc 3428 b

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan

berbeda tidak nyata pada taraf 5 % berdasarkan Uji DMRT
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Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pada pengamatan 8 MST varietas terbaik untuk
parameter jumlah klorofil terdapat pada V2 (Limboto) yang diikuti oleh V4 (Lokal),
V3(Situpatenggang) dan V. (Batutegi). Pada pemberian bahan organik (B) jumlah klorofil
tertinggi terdapat pada B2 (granular) yang diikuti oleh B: (insitu) dan Bo (tanpa bahan organik).
Demikian juga dengan pemupukan (P) jumlah Klorofil tertinggi terdapat pada P2 (spesifik
lokasi) yang diikuti oleh P1 (rekomendasi petani) dan Po (tanpa pemupukan).

Pada umur 8 MST perlakuan kombinasi varietas dan bahan organik (V x B) berpengaruh
tidak nyata terhadap jumlah klorofil, dimana rataan tertinggi untuk jumlah klorofil diperoleh
dari kombinasi varietas Limboto dengan bahan organik granular V2B2 (36,53), sedangkan
rataan terendah terdapat pada kombinasi varietas Batutegi tanpa pemberian bahan organik ViBo
(31,81). Pada kombinasi varietas dan pemupukan (V x P) berpengaruh nyata terhadap jumlah
Klorofil, dimana rataan tertinggi untuk jumlah klorofil diperoleh dari kombinasi varietas
Limboto dengan pemupukan spesifik lokasi V2P2 (37,67), sedangkan rataan terendah terdapat
ada kombinasi varietas Situpatenggang dengan pemupukan rekomendasi petani V3P1 (31,72).
Pada kombinasi bahan organik dan pemupukan (B x P) berpengaruh nyata terhadap jumlah
klorofil, dimana rataan tertinggi untuk jumlah klorofil diperoleh dari kombinasi pemberian
bahan organic granular dengan pemupukan rekomendasi petani B2P:1 (32,58), sedangkan rataan
terendah terdapat pada kombinasi tanpa bahan organik dengan pemupukan rekomendasi petani
BoP1 (33,86). Pada kombinasi varietas, bahan organik dan pemupukan (V x B x P) berpengaruh
nyata terhadap jumlah klorofil, dimana rataan tertinggi untuk jumlah klorofil diperoleh dari
kombinasi V2B2P2 (Limboto, granular, spesifik lokasi) yaitu 39,33 dan rataan terendah
terdapat pada kombinasi V3B2P1 (Situpatenggang, insitu, rekomendasi petani) yaitu 27,73.

Hubungan kombinasi bahan organic dan pemupukan untuk varietas ( V1,V2,V3,V4)

jumlah klorofil umur 8 mst dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 2. Hubungan Bahan Organik dan pemupukan untuk Varietas Batutegi terhadap
Jumlah Klorofil pada umur 8 MST.

Pada Gambar 2 terlihat bahwa kombinasi bahan organic dan pemupukan yang paling baik
terhadap jumlah Klorofil untuk varietas batutegi yaitu kombinasi bahan organic insitu dan
granular dengan pemupukan spesifik lokasi (B2P2 dan B1 P2) sedangkan kombinasi terendah
terhadap jumlah Klorofil yaitu kombinasi BOP2 ( tanpa bahan organic, spesifik lokasi).
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Gambar 3. Hubungan Bahan Organik dan Pemupukan untuk Varietas Limboto terhadap
Jumlah Klorofil Pada Umur 8 MST.
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Pada Gambar 3 terlihat bahwa kombinasi bahan organic dan pemupukan hamper sama

pengaruhnya terhadap jumlah Klorofil untuk varietas Limboto. Kombinasi terbaik yaitu B2P2

(granular,spesifik lokasi) sedangkan Kombinasi terendah terhadap jumlah Klorofil yaitu

kombinasi BOPO ( tanpa bahan organik, tanpa pempukan).

Gambar 4.

Gambar 5.
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Hubungan Bahan Organik dan Pemupukan untuk Varietas Lokal terhadap
Jumlah Klorofil Pada Umur 8 MST.
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Pada Gambar 4 terlihat bahwa kombinasi bahan organik dan pemupukan yang paling baik
pengaruhnya terhadap jumlah klorofil untuk varietas Situpatenggang yaitu kombinasi BoP2
(tanpa bahan organik, spesifik lokasi) sedangkan kombinasi terendah terhadap jumlah klorofil
yaitu kombinasi BoPo (tanpa bahan organik, tanpa pemupukan). Pada Gambar 5 terlihat bahwa
kombinasi bahan organik dan pemupukan yang paling baik pengaruhnya terhadap jumlah
Klorofil untuk varietas Lokal yaitu kombinasi B2P: (insitu, rekomendasi petani) sedangkan
kombinasi terendah terhadap jumlah klorofil yaitu kombinasi BoPo (tanpa bahan organik, tanpa
pemupukan).

Total Luas Daun (cm?)

Data rataan total luas daun pada umur 4, 8 MST dan hasil analisis sidik ragam dapat
dilihat pada Lampiran 9 sampai 10. Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan varietas (V) berpengaruh nyata terhadap total luas daun pada umur 4, dan 8 MST.,
Pada perlakuan pemberian bahan organik (B) berpengaruh nyata terhadap total luas daun pada
umur 4, dan 8 MST. Perlakuan pemupukan (P) berpengaruh nyata terhadap total luas daun pada
umur 4, 8 MST. Kombinasi perlakuan varietas dan pemberian bahan organik (V x B)
berpengaruh nyata terhadap total luas daun pada umur 4, dan 8 MST. Kombinasi perlakuan
varietas dan pemupukan (V x P) berpengaruh nyata terhadap total luas daun pada umur 4, dan
8 MST. Kombinasi perlakuan pemberian bahan organik dan pemupukan (B x P) berpengaruh
nyata terhadap total luas daun pada umur 4, dan 8 MST. Kombinasi perlakuan varietas,
pemberian bahan organik dan pemupukan (V x B x P) berpengaruh nyata terhadap total luas
daun pada umur 4, dan 8 MST. Berdasarkan hasil sidik ragam tersebut, selanjutnya dilakukan
uji beda rata-rata dengan Uji Jarak Ganda Duncan. Pada Tabel 3, disajikan data rataan total luas

daun padi gogo pada setiap pengamatan dari ketiga perlakuan dan kombinasinya.
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Tabel 3. Rataan Total Luas Daun Pada Umur 4, 8 MST Pada Perlakuan Varietas, Pemberian Bahan
Organik, dan Pemupukan, Serta Kombinasinya. Ratasn
Variclas i
Perlakuan Ua(ulcgf (—V” Limboto (V2) sc;lm‘m“m'_ Lokal (V4)
(V3)
Umur 4 MST
Pemberian Bahan Organik _
BO ( Tanpa Bahan Organik) 3420 d 28,71 e 2706 ¢ 1621 J o 4
st S 4 ; 547 d 1641 f 348 b
B! ( Bahan Organik Insitu) 45,18 ¢ 4236 ¢ 35, gt 4142 3
B2 ( B.0. Granular) $787 a 5327 b 2801 e 2652 e e
Pemupukan
Po (T:npa Pupuk) 5236 a 3764 d 2249 ¢ 1568 3 z’g‘; :
PI ( Rekomendasi Petani) 3833 d 41,72 od 2493 e 2097 e 31.1
P2 ( Spesifik Lokasi) 4657 b 4499 be 4313 be 2249 e 3929 a
si(VxBxP
gl(()e[':(’)k ( ) 30,88 jk 35.84 hi 19.29 mno 11,26 q 2431 d
BO P 27501 jk 3187 i 1205 q 1509 opg 2165 d
BO P2 44,21  de 18,42 mno 49,74 c 22,29 Im 33,66 c
B1 PO 6043 b 3806 gh 2664 Kk 1739 nop 3563 ¢
BI PI 2728 k 4204 efg 4354 def 1841 mno 32,82 c
Bl P2 4783 «od 46,98 cd 36,24 hi 1343 Pq 36.12 be
B2 PO 65,77 a 39,02 fgh 21,53 mn 18,40 mno 36,18 be
B2 Pl 60,19 b 51.24 c 19,10 mno 2943 jk 39,99 b
B2 P2 47,67 «od 69.56 a 4340 def 31,75 ijk 48,09 a
Rataan 45,75 a 41,45 b 30,18 c 19,72 d
Umur 8 MST
Pemberian Bahan Organik
BO ( Tanpa Bahan Organik) 104,52 ¢ 79,67 o 100,63 ¢ 5085 g 83,92 ¢
Bl ( Bahan Organik Insitu) 128,15 a 11261 b 77.58 ¢ 46,46 g 91,20 b
B2 ( B .O. Granular) 12580 a 12559 a 89,58 d 5795 f 929,73 a
Pemupukan
PO (Tanpa Pupuk) 13141 b 71,74 r 85,69 e 50,55 hi 84,85 b
P1 ( Rekomendasi Petani) 12046 ¢ 10648 d 5570  gh 5979 g 85,61 b
P2 ( Spesifik Lokasi) 106,61 d 139,66 a 126,39 be 4492 hi 10439 a
Interaksi (V x B x P)
BO PO 131,52 ¢ 6251 op 111,08 gh 6264 op 9194 od
BOPI 85,37 k 7427 mn 35,61 v 4978 qrs 6126
B0 P2 96,67 i 102,23 jj 15520 b 40,12  uv 98,56 be
BI PO 14649 cd 6882 no 7592  Imn 4091 wv 8304 e
BI PI 12031 £ 17,10 fg 7572  Imn 47,58 st 90,18 d
BI P2 117,64 fg 15190 bc 81,10  kim 5091 gr 10039 b
B2 PO 116,21 fg 83,87 k 70,09 n 48,09 = 79,57 e
B2 Pl 15569 b 12807 e 55,77 Pq 82,02 ki 10539 b
B2 P2 105,51 hi 16484 a 14288 d 43,74  stu 11424 a
Rataan 119,49 10596 b 8926 ¢ 51,75 d
(eterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama mmmuukh;l ‘
berbeda tidak nyata pada taraf 5 % berdasarkan Uji DMRT i N
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Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pada pengamatan 8 MST varietas terbaik untuk
parameter total luas daun terdapat pada V. (Batutegi) yang diikuti oleh V2 (Limboto), V3
(Situpatenggang) dan V4 (Lokal). Pada pemberian bahan organik (B) total luas daun terluas
terdapat pada B2 (granular) yang diikuti oleh B: (insitu) dan Bo (tanpa bahan organik).
Demikian juga dengan pemupukan (P) total luas daun tertinggi terdapat pada P2 (spesifik
lokasi) yang diikuti oleh P1 (rekomendasi petani) dan Po (tanpa pemupukan).

Pada umur 8 MST perlakuan kombinasi varietas dan bahan organik (V x B) berpengaruh
nyata terhadap total luas daun, dimana rataan tertinggi untuk total luas daun diperoleh dari
kombinasi varietas Batutegi dengan bahan organik insitu ViB: (128,15 cm?), sedangkan rataan
terendah terdapat pada kombinasi varietas Lokal dengan bahan organik insitu V4B: (46,46
cm?). Pada kombinasi varietas dan pemupukan (V x P) berpengaruh nyata terhadap total luas
daun, dimana rataan tertinggi untuk total luas daun diperoleh dari kombinasi varietas Limboto
dengan pemupukan spesifik lokasi V2P2 (139,66 cm?), sedangkan rataan terendah terdapat pada
kombinasi varietas Lokal dengan pemupukan spesifik lokasi V4P2 (44,92 cm?2). Pada kombinasi
bahan organik dan pemupukan (B x P) berpengaruh nyata terhadap total luas daun, dimana
rataan tertinggi untuk total luas daun diperoleh dari kombinasi pemberian bahan organik
granular dengan pemupukan spesifik lokasi B2P2 (114,24 cm?), sedangkan rataan terendah
terdapat pada kombinasi tanpa bahan organik dengan pemupukan rekomendasi petani BoP1
(61,26 cm2). Pada kombinasi varietas, bahan organik dan pemupukan (V x B x P) berpengaruh
nyata terhadap total luas daun, dimana rataan tertinggi untuk total luas daun diperoleh dari
kombinasi V2B2P2 (Limboto, granular, spesifik lokasi) yaitu 164,84 cm? dan rataan terendah
terdapat pada kombinasi V3BOP1 (Situpatenggang, tanpa bahan organik, rekomendasi petani)

yaitu 35,61 cmz2,
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Hubungan Kombinasi bahan organic dan pemupukan untuk varietas (V1,V2,V3,V4)

terhadap total luas daun pada umur 8 mst dapat dilihat pada Gambar berikut ini.
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Gambar 6. Hubungan Bahan Organik dan Pemupukan untuk Varietas Batutegi terhadap
Total Luas Daun Pada Umur 8 MST.
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Pada Gambar 6 terlihat bahwa kombinasi bahan organic dan pemupukan yang paling baik
terhadap total luas daun untuk varietas vatutegi yaitu kombinasi bahan organic granular dan
dengan pempukan rekomendasi petani (B2P1) sedangkan kombinasi terendah terhadap total

luas daun yaitu kombinasi BOP1 (tanpa bahan organic, rekomendasi petani)

BP0
Pl
upP2
L
B2

Gambar 7. Hubungan Bahan Organik dan Pemupukan untuk Varietas Limboto terhadap
Total Luas Daun Pada Umur 8 MST.
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Pada Gambar 7 terlihat bahwa kombinasi bahan organic dan pemupukan yang paling baik
pengaruhnya terhadap total luas daun untuk varietas Limboto yaitu kombinasi terbaik yaitu
B2P2 ( granular,spesifik lokasi) sedangkan kombinasi terendah terhadap total luas daun yaitu

kombinasi BOPO (tanpa bahan organic, tanpa pemupukan).
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Gambar 8. Hubungan Bahan Organik dan Pemupukan untuk Varietas Situpatenggang
terhadap Total Luas Daun Pada Umur 8 MST.
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Gambar 9. Hubungan Bahan Organik dan Pemupukan untuk Varietas Lokal terhadap Total
Luas Daun Pada Umur 8 MST.

Pada Gambar 8 terlihat bahwa kombinasi bahan organik dan pemupukan yang paling baik
pengaruhnya terhadap total luas daun untuk varietas Situpatenggang yaitu kombinasi BoP2

(tanpa bahan organik, spesifik lokasi) sedangkan kombinasi terendah terhadap total luas daun
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yaitu kombinasi BoP: (tanpa bahan organik, rekomendasi petani). Pada Gambar 9 terlihat
bahwa kombinasi bahan organik dan pemupukan yang paling baik pengaruhnya terhadap total
luas daun untuk varietas Lokal yaitu kombinasi B2P: (insitu, rekomendasi petani) sedangkan
kombinasi terendah terhadap total luas daun yaitu kombinasi BoP2 (tanpa bahan organik,
spesifik lokasi).

Laju Asimilasi Bersih (g cm™ bulan -1 cm?)

Data rataan laju asimilasi bersih pada umur 4 - 8 MST dan hasil analisis sidik ragam dapat
dilihat pada Lampiran 11 sampai 12. Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan varietas (V) berpengaruh nyata terhadap laju asimilasi bersih pada umur 4 - 8 MST.
Pada perlakuan pemberian bahan organik (B) berpengaruh nyata terhadap laju asimilasi bersih
pada umur 4 - 8 MST. Perlakuan pemupukan (P) berpengaruh tidak nyata terhadap laju
asimilasi bersih pada umur 4 - 8 MST. Kombinasi perlakuan varietas dan pemberian bahan
organik (V x B) berpengaruh nyata terhadap laju asimilasi bersih pada umur 4 - 8 MST.
Kombinasi perlakuan varietas dan pemupukan (V x P) berpengaruh nyata terhadap laju
asimilasi bersih pada umur 4 - 8 MST. Kombinasi perlakuan pemberian bahan organik dan
pemupukan (B x P) berpengaruh nyata terhadap laju asimilasi bersih pada umur 4 - 8 MST.
Kombinasi perlakuan varietas, pemberian bahan organik dan pemupukan (V x B x P)
berpengaruh nyata terhadap laju asimilasi bersih pada umur 4 - 8 MST.

Berdasarkan hasil sidik ragam tersebut, selanjutnya dilakukan uji beda rata-rata dengan
Uji Jarak Ganda Duncan. Pada Tabel 4, disajikan data rataan laju asimilasi bersih pada umur 4-

8 MST dari ketiga perlakuan dan kombinasinya.
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: i Y e ’ ietas, Pemberian
Tabel 4, “Rataan Laji Asimilasi Bersih  Pada Umur 4'< 8 MST Pada Perlakuan Variet
Bahan Organik, dan Pemupukan, Serta Kombinasinya.

— Yz
Perlak _\-'miums P Rataan
erinan Batutegi Limboto  Situpatenggang  Lokal (V4)
v vy (VI

“Umur 4- 8 MST
Pemberian Bahan Organik

B0 ( Tanpa Bahan Organik) 00055 cd 0,0079 b 00114 a 0,0078 b 0,0081 a
B1 ( Bahan Organik Insitu) 0,0078 b 0,0044 d 0,0054 cd 0,0067 be 0,0061 b
B2 ( B .O. Granular) 0,0052 cd 0,0047 cd 0,0080 b 0,0046 cd 0,0056 b
Pemupukan
PO (Tanpa Pupuk) 0,0065 cd 0,0028 f 0,0101 a 0,0067 bed 0,0065
P1 ( Rekomendasi Petani)  0,0069 bed 0,0053 de 0,0061 d 0,0088 ab 0,0068
P2 ( Spesifik Lokasi) 0,0052 de 0,0089 a 0,0086 abc 00035 ef 0,0066
Interaksi (V x B x P)
BO PO 0,0113 be 0,0044 k-n 0,0150 a 0,0080 d-i 0,0097 a
B0 P1 0,0017 opq  0,0074 e 0,0093 c-f 00102 bed 00072 b
BO P2 0,0036 l-o 0,0120 b 0,0097 b-e  0,0051 j=n 0,0076 ab
B1 PO 0,0052  j-m 0,0030 m-q 0,0089 c-g 00069 g 0,0060 b
B1 P1 0,0119 b 0,0018 opq 00006 q 0,0081 d-h 00056 bec
B1 P2 0,0064 h-k 0,0084 d-h 0,0066 gk 0,0051 jn 00066 b
B2 PO 0,0029 nop 00011 pq 0,0063 h-k 00053 j-1 0,0039 ¢
B2 P1 0,0070 fij 0,0067 gq-k 00082 d-h 00081 d-h 00075 ab
B2 P2 0,0057 ijk 0,0064 h-k 00094 c-f 0,0003 g 0,0054 be
Rataan 0,0062 ab 0,0057 b 0,0082 a 0,0064 ab

Keterangan :

Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada taraf 5 % berdasarkan Uji DMRT

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa pada pengamatan 8 MST varietas terbaik untuk
parameter laju asimilasi bersih terdapat pada V3 (Situpatenggang), yang diikuti oleh Vi
(Batutegi), V2 (Limboto), dan V4 (Lokal). Pada pemberian bahan organik (B) laju asimilasi
bersih tertinggi terdapat pada Bo (tanpa bahan organik), yang diikuti oleh B, (insitu) dan B2
(granular). Demikian juga dengan pemupukan (P) laju asimilasi bersih tertinggi terdapat pada
Pi (rekomendasi petani) yang diikuti oleh P2 (spesifik lokasi) dan Po (tanpa pemupukan).

Pada umur 8 MST perlakuan kombinasi varietas dan bahan organik (V x B) berpengaruh
nyata terhadap laju asimilasi bersih, dimana rataan tertinggi untuk laju asimilasi bersih
diperoleh dari kombinasi varietas Situpatenggang dengan tanpa bahan organik VV3B0 (0,0114 g
cm? pbulan cm?), sedangkan rataan terendah terdapat pada kombinasi varietas Limboto dengan
bahan organik insitu V2B, (0,0044 g cm? bulan * cm?2). Pada kombinasi varietas dan pemupukan
(V x P) berpengaruh nyata terhadap laju asimilasi bersih, dimana rataan tertinggi untuk laju

asimilasi bersih diperoleh dari kombinasi varietas Situpatenggang dengan tanpa pemupukan

V3P0 (0,0101-1 g cm2 bulan 1 cm?), sedangkan rataan terendah terdapat pada kombinasi
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arietas Limboto dengan tanpa pemupukan V2Po (0,0028 g cm? bulan "' cm?). Pada kombinasi
bahan organik dan pemupukan (B x P) berpengaruh nyata terhadap laju asimilasi bersih, dimana
rataan tertinggi untuk laju asimilasi bersih diperoleh dari kombinasi tanpa pemberian bahan
organik dengan tanpa pemupukan BoPo (0,0097 g cm? bulan " cm?), sedangkan rataan terendah
terdapat pada kombinasi bahan organik granular dengan tanpa pemupukan B2Po (0,0039 g cm?
bulan * cm?).Pada kombinasi varietas, bahan organik dan pemupukan (V x B x P) berpengaruh
nyata terhadap laju asimilasi bersih, dimana rataan tertinggi untuk laju asimilasi bersih
diperoleh dari kombinasi V3BOP (Situpatenggang, tanpa bahan organik, tanpa pemupukan)
yaitu 0,0150 g cm2 bulan cm? dan rataan terendah terdapat pada kombinasi V4B2P2 (Lokal,
bahan organik granular, spesifik lokasi) yaitu 0,0003 g cm? bulan "t cm?2.-2
Hubungan kombinasi bahan organik dan pemupukan untuk varietas (V1, V2, V3, V4)

terhadap laju asimilasi bersih pada umur 8 mst dapat dilihat pada Gambar berikut ini.

0,0140
0,0120
0,0100
0,0080
0,0060
0,0040
0,0020
0,0000

=z
v

Batutegi (V1)

LAB (g cm-2 bulan - cm2)

B0 Bl B2
Bahan Organik

Gambar 10. Hubungan Bahan Organik dan Pemupukan untuk Varietas Batutegi terhadap
Laju Asimilasi Bersih Pada Umur 8 MST.

Pada Gambar 10 terlihat bahwa kombinasi bahan organik dan pemupukan yang paling

baik terhadap laju asimilasi bersih untuk varietas batutegi yaitu kombinasi bahan organik insitu
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dengan pemupukan rekomendasi petani (B:P1) sedangkan kombinasi terendah terhadap laju

asimilasi bersih yaitu kombinasi BoP: (tanpa bahan organik, rekomendasi petani).

0.0140 LimbOtO (Vz)

0,0120
0,0100

0,0080 R
3!

P2

0,0060
0,0040 -

LAB (g cm-2 bulan -1 cm2)

0,0020 -

0,0000

BO Bl B2

Bahan Organik

Gambar 11. Hubungan Bahan Organik dan Pemupukan untuk Varietas Limboto terhadap
Total Luas Daun Pada Umur 8 MST.

Pada Gambar 11 terlihat bahwa kombinasi bahan organik dan pemupukan yang paling
baik terhadap laju asimilasi bersih untuk varietas limboto yaitu kombinasi tanpa bahan organik
granular dengan pemupukan spesifik lokasi (BoP2) sedangkan kombinasi terendah terhadap
laju asimilasi bersih yaitu kombinasi B2Po (granular, tanpa pemupukan).

Pada Gambar 12 terlihat bahwa kombinasi bahan organik dan pemupukan yang paling
baik pengaruhnya terhadap laju asimilasi bersih untuk varietas Situpatenggang yaitu kombinasi
BoPo (tanpa bahan organik, tanpa pemupukan) sedangkan kombinasi terendah terhadap laju

asimilasi bersih yaitu kombinasi B1P: (bahan organik insitu, rekomendasi petani).
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Hubungan Bahan Organik dan Pemupukan untuk Varietas Situpatenggang

Gambar 12.
terhadap Total Luas Daun Pada Umur 8 MST.
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Gambar 13.  Hubungan Bahan Organik dan Pemupukan untuk Varietas Lokal terhadap Total

Luas Daun Pada Umur 8 MST.

Pada Gambar 12 terlihat bahwa kombinasi bahan organic dan pemupukan yang paling
baik pengaruhnya terhadap laju asimilasi bersih untuk varietas Lokal yaitu kombinasi BOP1 (
tanpa bahan organic, rekomendasi petani) sedangkan kombinasi terendah terhadap laju

asimilasi bersih yaitu kombinasi BOP2 ( tanpa bahan organic,spesifik lokasi).
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Laju Tumbuh Relatif (g cm™ bulan™).

Data rataan laju tumbuh relatif pada umur 4-8 MST dan hasil analisis sidik ragam dapat
dilihat pada Lampiran 9 sampai 10. Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan varietas (V) berpengaruh nyata terhadap laju tumbuh relatif pada umur 4-8 MST.
Pada perlakuan pemberian bahan organik (B) berpengaruh nyata terhadap laju tumbuh relative
pada umur 4-8 MST. Perlakuan pemupukan (P) berpengaruh tidak nyata terhadap laju tumbuh
relatif pada umur 4-8 MST. Kombinasi perlakuan varietas dan pemberian bahan organik (V x
B) berpengaruh nyata terhadap laju tumbuh relatif pada umur 4-8 MST. Kombinasi perlakuan
varietas dan pemupukan (V x P) berpengaruh nyata terhadap laju tumbuh relatif pada umur 4-
8 MST. Kombinasi perlakuan pemberian bahan organik dan pemupukan (B x P) berpengaruh
nyata terhadap laju tumbuh relatif pada umur 4-8 MST. Kombinasi perlakuan varietas,
pemberian bahan organik dan pemupukan (V x B x P) berpengaruh nyata terhadap laju tumbuh
relatif pada umur 4-8 MST.

Berdasarkan hasil sidik ragam tersebut, selanjutnya dilakukan uji beda rata-rata dengan
Uji Jarak Ganda Duncan. Pada Tabel 1, disajikan data rataan laju tumbuh relatif pada umur 4-
8 MST dari ketiga perlakuan dan kombinasinya.

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa pada pengamatan 8 MST varietas terbaik untuk
parameter laju tumbuh relatif terdapat pada V3 (Situpatenggang), yang diikuti oleh VV4 (Lokal),
V. (Batutegi), dan V2 (Limboto). Pada pemberian bahan organik (B) laju asimilasi bersih
tertinggi terdapat pada Bo (tanpa bahan organik), yang diikuti oleh B: (insitu) dan B2
(granular). Demikian juga dengan pemupukan (P) laju asimilasi bersih tertinggi terdapat pada

Pi (rekomendasi petani) yang diikuti oleh P2 (spesifik lokasi) dan Po (tanpa pemupukan).
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Tabel 5. "Rataan Laju Tumbuh Relatif Pada Umur 4= 8 MST Pada Perlakuan Varielas, Pemberian
Bahan Organik, dan Pemupukan, Serta Kombinasinya.
Varietas Rataun
Balutegi (V) Limboto (V2)  Situpatenpgang  Lokal (V4)
(V3)

Perlakuan

Umur 4 -8 MST o
Pemberian Bahan Organik

BO{ Tanpa Bahan Organik) 0,152 od 0,222 b 0,359 a 0215 b 0,237 a
Bl ( Bahan Organik Insitu) 0,196 be 0,128 d 0,155 cd 0,189 be 0,167 b
B2{ B .0, Granular) 0,036 d 0,133 d 0,199  be 0,121 d 0I47 b
Pemupukan
PO (Tanpa Pupuk) 0,179 bec 0,078 e 0278 a 0,175 be 0,177
P1{ Rekomendasi Petani) 0,168 be 0,153  be 0,191 b 0,254 a 0,191
2 Spesifik Lokasi) 0,037 e 0253 a 0,243 a 0,097 de 0,182
Interaksi (Vx B x )
BO PO 0,313 bed 0,029 opg 0444 a 0,192 h-m 0,270 a
BOPI 0,044 st 0,220 gk 0,331 b 0,302 b-c 0,224 ab
BO P2 0098 pgr 0318 be 0,301 b-¢ 0,152 l-o 0217 b
Bl PO 0,042 mep 0077 1 0255 efg 0.201 h-l 0,169 cd
BIPI 0,276 cf 0046 =t 0,015 1 0,237 fgh 0,044 d
Bl p2 0,070 ko 0262 d-g 0,194 hm 0,028 opg 0,189 bed
B2 PO 0,081 qrs 0,028 1 0,136 nop 0,130 opg 0,094 ¢
B2 PI 0.134 i-n 0,092 hm 0226 f4 0,223 [ 0,206 be
B2 P2 0,043 m-p 0,078 j-o 0,235  f-i 0,010 1 0,142 d
Rataan 0.6l b 0,61 b 0237 a 0175 b

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada taraf 5 % berdasarkan Uji DMRT

Pada umur 8 MST perlakuan kombinasi varietas dan bahan organik (V x B) berpengaruh
nyata terhadap laju tumbuh relatif, dimana rataan tertinggi untuk laju tumbuh relatif diperoleh
dari kombinasi varietas Situpatenggang dengan tanpa bahan organik VV3B0 (0,359 g cm? bulan
"), sedangkan rataan terendah terdapat pada kombinasi varietas Lokal dengan bahan organic
granular V4B2 (0,121 g cm2 bulan ). Pada kombinasi varietas dan pemupukan (V x P)
berpengaruh nyata terhadap laju tumbuh relatif, dimana rataan tertinggi laju tumbuh relative
diperoleh dari kombinasi varietas Situpatenggang dengan tanpa pemupukan V3Po (0,278 g cm
bulan "), sedangkan rataan terendah terdapat pada kombinasi varietas Limboto dengan tanpa
pemupukan V2P0 (0,078 g cm? bulan 1). Pada kombinasi bahan organik dan pemupukan (B x
P) berpengaruh nyata terhadap laju tumbuh relatif, dimana rataan tertinggi untuk laju tumbuh
relatif diperoleh dari kombinasi tanpa pemberian bahan organik dengan tanpa pemupukan BoPo
(0,270 g cm? bulan ™), sedangkan rataan terendah terdapat pada kombinasi bahan organic

granular dengan tanpa pemupukan B2P0 (0,094 g cm? bulan ™). Pada kombinasi varietas, bahan
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organik dan pemupukan (V x B x P) berpengaruh nyata terhadap laju tumbuh relatif, dimana
rataan tertinggi untuk laju tumbuh relatif diperoleh dari kombinasi V3BoPo (Situpatenggang,
tanpa bahan organik, tanpa pemupukan) yaitu 0,444 g cm2 bulan dan rataan terendah terdapat
pada kombinasi V4B2P2 (Lokal, bahan organik granular, spesifik lokasi) yaitu 0,010 g cm?
bulan *1,

Hubungan kombinasi bahan organik dan pemupukan untuk varietas (V1, V2, V3, V4)

terhadap laju tumbuh relatif pada umur 8 mst dapat dilihat pada Gambar berikut ini.

0,3500 | Batutegi (V1)
03000 | [ B
02500 | ]
02000 | o _
0,1500 | [ N i

0,1000

LTR (g cm-2 bulan -1)

0,0500

0,0000 )

Bahan Organik

Gambar 14.  Hubungan Bahan Organik dan Pemupukan untuk Varietas Batutegi terhadap
laju Tumbuh Relatif Pada Umur 8 MST.

Pada Gambar 14 terlihat bahwa kombinasi bahan organik dan pemupukan yang paling
baik terhadap laju tumbubh relatif untuk varietas batutegi yaitu kombinasi tanpa bahan organik
dengan tanpa pemupukan (BoPo) sedangkan kombinasi terendah terhadap laju tumbuh relatif

yaitu kombinasi BoP: (tanpa bahan organik, rekomendasi petani).
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Gambar 15. Hubungan Bahan Organik dan Pemupukan untuk Varietas Limboto terhadap
laju Tumbuh Relatif Pada Umur 8 MST.

Pada Gambar 15 terlihat bahwa kombinasi bahan organik dan pemupukan yang paling
baik terhadap laju tumbuh relatif untuk varietas limboto yaitu kombinasi tanpa bahan organik

dengan tanpa pemupukan (BoP2) sedangkan kombinasi terendah terhadap laju tumbuh relatif

yaitu kombinasi BoP2 (granular,tanpa pemupukan).

05000 = Situpatenggang (V3)
0,4500 .

04000

0,3500
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0,1000
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Gambar 16. Hubungan Bahan Organik dan Pemupukan untuk Varietas Situpatenggang
terhadap laju Tumbuh Relatif Pada Umur 8 MST.
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Pada Gambar 16 terlihat bahwa kombinasi bahan organik dan pemupukan yang paling
baik terhadap laju tumbuh relatif untuk varietas Situpatenggang yaitu kombinasi tanpa bahan
organic dengan tanpa pemupukan (BoP0) sedangkan kombinasi terendah terhadap laju tumbuh

relative yaitu kombinasi B1P1 (bahan organic insitu,rekomendasi petani).

0,3500 1

Lokal (V4
0,3000 = (V4)
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Gambar 17.  Hubungan Bahan Organik dan Pemupukan untuk Varietas Lokal terhadap laju
Tumbuh Relatif Pada Umur 8 MST.

Pada Gambar 17 terlihat bahwa kombinasi bahan organik dan pemupukan yang paling
baik terhadap laju tumbuh relatif untuk varietas Lokal yaitu kombinasi tanpa bahan organic
dengan tanpa pemupukan (BoP1) sedangkan kombinasi terendah terhadap laju tumbuh relative

yaitu kombinasi B1P2 (bahan organic insitu,rekomendasi petani).
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Pembahasan

Hasil pengamatan yang dilakukan masih pada umur 8 minggu setelah tanam, penelitian
masih berlangsung dilapangan dan penelitian di lapangan akan selesai pada bulan Februari 2011
sebagai akibat untuk penanaman padi gogo dilakukan pada waktu tertentu yaitu awal musim
hujan dan umur varietas lokal yang dalam. Pembahasan ini merupakan pembahasan sementara
dari parameter yang sudah diamati dilapangan.

Pengaruh Varietas terhadap Pertumbuhan Tanaman Padi Gogo

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa varietas berpengaruh nyata terhadap jumlah
anakan, jumlah klorofil, total luas daun, laju asimilasi bersih dan laju tumbuh relatif. Penelitian
ini menguji pertumbuhan dan produksi 4 varietas padi yaitu varietas Batutegi, Limboto,
Situpatenggang dan Lokal. Masing-masing varietas padi memiliki karakteristik yang berbeda,
baik dari segi pertumbuhan maupun produksi.

Pada parameter jumlah anakan yang terbanyak adalah varietas Limboto yang diikuti oleh
varietas Batutegi, Situpatenggang dan Lokal; jumlah klorofil tertinggi adalah varietas Limboto
yang diikuti oleh varietas Lokal, Situpatenggang dan Batutegi; total luas daun yang terluas
adalah varietas Batutegi yang diikuti oleh varietas Limboto, Situpatenggang dan Lokal; laju
asimilasi bersih tertinggi pada varietas Situpatenggang, yang diikuti oleh varietas Batutegi,
Limboto, dan Lokal; laju tumbuh relatif tertinggi pada varietas Situpatenggang, yang diikuti
oleh varietas Lokal, Batutegi, dan Limboto.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas Limboto dan Situpatenggang memberikan
respon yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman padi gogo dibandingkan dengan varietas
Lokal dan Batutegi. Hal ini diduga bahwa varietas Situpatenggang memiliki kemampuan lebih
baik untuk beradaptasi dalam lingkungan dan memaksimalkan penyerapan sinar matahari

dibandingkan varietas Lokal dan Batutegi. Pertumbuhan setiap varietas berbeda pada kondisi
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lingkungan yang sama karena setiap varietas memiliki kemampuan genetik yang berbeda
tanggapnya terhadap kondisi lingkungan.

Varietas Lokal menunjukkan pertumbuhan vegetatif yang lebih jagur yang ditunjukkan
oleh tanaman tinggi dibandingkan varietas Batutegi, Limboto dan Situpatenggang. Varietas
Lokal secara genetis menunjukkan kemampuan alokasi bahan organik yang lebih banyak ke
pertumbuhan vegetatif. Varietas Lokal memiliki daun yang saling menutupi, hal ini mengurangi
efisiensi fotosintesis, karena banyak respirasi yang dilakukan oleh daun. Lakitan (1996)
menyatakan bahwa peubah tinggi tanaman bukanlah merupakan indikator yang baik untuk
mengukur pertumbuhan dan produksi bahan kering sebab meningkatnya ukuran tinggi tanaman
tidak hanya disebabkan oleh meningkatnya bahan kering namun juga dapat disebabkan adanya
kompetisi antara tanaman dalam perolehan cahaya matahari.

Perlakuan varietas berpengaruh sangat nyata pada jumlah anakan pada umur 4, 8 HST,
varietas Limboto (V2) secara genetik memiliki keunggulan dari varietas lainnya dalam hal
jumlah anakan sehingga berpengaruh terhadap jumlah anakan yang dibentuk. Hal ini
menunjukkan bahwa secara genetis varietas yang diuji berbeda responnya terhadap lingkungan
dan memiliki potensi yang sama dalam pertumbuhan padi serta dapat beradaptasi dengan baik
sehingga berpengaruh dengan jumlah anakan.

Perlakuan varietas berpengaruh nyata pada parameter total luas daun pada umur 4, 8
MST. Luas daun terluas terdapat pada varietas Batutegi, yang diikuti oleh varietas Limboto,
Situpatenggang dan Lokal. Gardner dkk (1991) menyatakan bahwa aktivitas pembelahan sel
dipengaruhi oleh lingkungan dan genetik tanaman, secara genetis tanaman tertentu dapat lebih
aktif dalam melakukan pembelahan sel. Varietas Batutegi menunjukkan respon pertumbuhan
luas daun terbaik, hal ini menunjukkan bahwa varietas tersebut memiliki respon yang sangat

baik terhadap lingkungan sehingga mampu meningkatkan aktivitas sel untuk perluasan daun.
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Perlakuan varietas berpengaruh nyata terhadap laju asimilasi bersih dan laju tumbuh
relatif dimana varietas Situpatenggang menunjukkan laju asimilasi bersih dan laju tumbuh
relative yang lebih tinggi dibandingkan varietas Lokal, Limboto dan Batutegi. Menurut Filter
dan Hay (1994) respon suatu varietas berbeda terhadap perubahan-perubahan lingkungan,
respon tersebut dapat berupa respon positif dan negatif tergantung varietas yang diuji. Bobot
kering tanaman dipengaruhi oleh luas daun namun dipengaruhi oleh efisiensi fotosintesis,
sedangkan efisiensi fotosintesis itu sendiri sangat dipengaruhi oleh luas daun per rumpun.

Tinggi rendahnya bobot kering ditentukan laju fotosintesis yang merupakan penimbunan
fotosintat selama pertumbuhan. Peningkatan fotosintesis akan meningkatkan asimilat, asimilat
ini akan ditransportasikan ke seluruh jaringan tanaman dan pertumbuhan vegetatifnya seperti
peningkatan jumlah anakan, perluasan daun dan berat kering tanaman.

Pengaruh lingkungan terhadap perkembangan tiap varietas dibatasi oleh potensi
keturunan dimana tiap varietas mempunyai daya tahan tertentu yang membatasi lingkungan
yang tidak mendukung. Sutoro dkk (1992) menyatakan bahwa terdapat keeratan hubungan
Antara pertumbuhan dan produksi tanaman dan varietas yang responsif terhadap mutu
lingkungan yang optimal sehingga produksi lebih tinggi.

Pengaruh Pemberian Bahan Organik terhadap Pertumbuhan Tanaman Padi Gogo

Perlakuan pemberian bahan organik berpengaruh nyata terhadap parameter total luas
daun, jumlah klorofil, laju asimilasi bersih dan laju tumbuh relatif serta tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah anakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian bahan organik
granular memberikan respon yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman padi gogo dibandingkan
dengan bahan organik insitu dan tanpa bahan organik untuk parameter total luas daun, jumlah
klorofil dan jumlah anakan. Hal ini diduga bahwa bahan organik granular memiliki komposisi

unsur hara makro dan mikro yang lebih baik dibandingkan bahan organik insitu.
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Pemberian bahan organik granular meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang
penting dalam menyediakan hara makro dan mikro, meningkatkan kapasitas tukar kation
(KTK) serta dapat bereaksi dengan ion logam membentuk senyawa kompleks. Bahan organik
berperan dalam memperbaiki dan meningkatkan kesuburan tanah yaitu memperbaiki sifat fisika
tanah seperti memperbaiki agregasi dan permeabilitas tanah; memperbaiki sifat kimia tanah
seperti meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah, meningkatkan daya sangga tanah dan
meningkatkan ketersediaan beberapa unsur hara serta meningkatkan efisiensi penyerapan P;
dan memperbaiki sifat biologi tanah sebagai sumber energi utama bagi aktivitas jasad renik
tanah (Karama et al, 1990).

Bahan organik yang ditambahkan dalam tanah setelah mengalami proses dekomposisi
akan menghasilkan senyawa organik yang lebih sederhana dan senyawa anorganik yang tidak
stabil yang merupakan sumber nutrisi tanaman terutama nitrogen dan phosphor. Pemberian
bahan organik juga dapat meningkatkan efisiensi pupuk, meningkatkan produktivitas tanah.

Bahan organik granular mengandung unsur hara makro dan mikro. Unsur ini sangat
penting dalam pertumbuhan yaitu meningkatkan pertumbuhan dan produksi padi. Suhartatik,
Mastur, dan Partohardjono (1994) dan Partohardjono dan Makmur (1993) menyatakan bahwa
pupuk nitrogen merupakan faktor pembatas terhadap pertumbuhan dan produksi padi. Hal ini
berkaitan dengan peranan nitrogen sebagai pembentuk molekul organik yang penting dalam
tanaman seperti asam amino, protein, enzim, asam nukleat dan klorofil.

Respon padi terhadap nitrogen dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti C-organik tanah,
KTK tanah dan N-total. Menurut Yoshida (1981) produktivitas padi sawah juga lebih banyak
ditentukan oleh kadar bahan organik. Tanah-tanah yang berkadar bahan organik rendah

diupayakan tambahan pupuk N dari pupuk agar status hara N tanaman cukup untuk menopang
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produktivitas yang tinggi. Bahan organik yang diberikan kedalam tanah mengalami
dekomposisi yang berakhir dengan mineralisasi dan terbentuknya bahan yang relatif resisten
yaitu humus. Humus yang tersusun dari selulosa, lignin dan protein mempunyai kandungan C-
organik umumnya sebesar 58 % sehingga dapat dipahami bahwa pemberian bahan organik
granular akan meningkatkan jumlah humus dalam tanah yang juga berarti meningkatkan C-
organik tanah.

Peningkatan C-organik dalam tanah juga meningkatkan bahan organik tanah. diban
Menurut Las et al (1999), untuk menjamin tingkat produksi yang tinggi perlu dilakukan
pemupukan yang berimbang baik hara makro maupun mikro. Tingkat kesuburan tanah berbeda
antar lokasi sehingga penggunaan pupuk terutama P dan K harus didasarkan pada status hara P
dan K tanah. Peranan unsur P sebagai kunci kehidupan karena berhubungan dengan senyawa-
senyawa struktural, asam nukleat yang diperlukan untuk reproduksi, konversi dan transfer
energy dalam reaksi metabolik, merupakan penyusun yang esensial untuk semua sel hidup
(Stevenson, 1976). Posfat juga berperan dalam reaksi enzimatis dalam pertumbuhan bagian
vegetative tanaman. Unsur P sangat penting dalam pertumbuhan tanaman karena merupakan
komponen dari sumber energi.

Peranan unsur K secara fisiologi adalah metabolisme karbohidrat, yakni pembentukan,
pemecahan, dan translokasi pati, metabolisme nitrogen dan sintesis protein, menguasai dan
mengatur kegiatan berbagai unsur mineral utama, netralisasi asam-asam organik penting secara
fisiologis, mengaktifkan berbagai enzim, mempercepat pertumbuhan jaringan meristematik,
mengatur pergerakan stomata, dan hal-hal yang berhubungan dengan air (Nyakpa, dkk, 1988).
Selain itu K berperan dalam translokasi senyawa organik dari daun menuju bagian-bagian
meristem. Selain meningkatkan efisiensi, penggunaan pupuk berdasarkan status hara tanah

berperan penting dalam pelestarian lingkungan produksi, termasuk mempertahankan
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kandungan bahan organik tanah dengan memanfaatkan bahan organik insitu dan granular.
Pengaruh Pemberian Pemupukan terhadap Pertumbuhan Tanaman Padi Gogo

Perlakuan pemberian pemupukan berpengaruh nyata terhadap parameter total luas daun,
jumlah Kklorofil, serta tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan, laju asimilasi bersih dan
laju tumbuh relatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pemupukan spesifik lokasi
memberikan respon yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman padi gogo dibandingkan dengan
pemupukan rekomendasi petani dan tanpa pemupukan.

Adanya perbedaan pertumbuhan vegetatif tersebut diduga akibat perbedaan ketersediaan
hara didalam tanah yang mempengaruhi ketersediaan hara didalam tanaman. Pada pemupukan
spesifik lokasi, pemberian pupuk disesuaikan dengan kebutuhan hara oleh tanah yang
ditunjukkan dari hasil analisis tanah. Menurut hasil analisa tanah menunjukkan kriteria
kandungan unsur hara yang sedang untuk N, dan K dan tinggi untuk P yaitu 0,20%; 0,56 ppm
dan 50,37 ppm. Nitrogen bagi tanaman padi berperan untuk merangsang pertumbuhan vegetatif
(batang dan daun), meningkatkan jumlah anakan, meningkatkan jumlah bulir/rumpun. unsur N
menyebabkan pertumbuhan menjadi kerdil, daun tampak kekuning-kuningan dan system
perakaran terbatas.

Tingginya kadar P pada tanah akan memacu perkembangan akar halus dan akar rambut
sehingga tanaman dapat menyerap unsur hara dalam tanah dengan baik sehingga walaupun
pupuk yang diberikan sedikit karena ketersediaannya dalam tanah tinggi tidak menghalangi
pertumbuhan tanaman dalam hal ini jJumlah anakan. Ketersediaan unsur hara mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil tanaman. Ketersediaan hara yang rendah dapat menghambat
pertumbuhan dan menurunkan hasil. Kekurangan unsur hara K dapat mengakibatkan
metabolisme terhambat karena K diperlukan dalam metabolisme karbohidrat, reduksi N,

pembelahan sel, dan sebagai kofaktor enzim. Nitrogen bagi tanaman padi berperan untuk
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merangsang pertumbuhan vegetatif (batang dan daun), meningkatkan jumlah anakan,
meningkatkan jumlah bulir/ rumpun. Kekurang unsur N menyebabkan pertumbuhan menjadi
kerdil, daun tampak kekuning-kuningan dan sistem perakaran terbatas.

Pemupukan spesifik lokasi lebih fokus pada perbaikan sifat kimia tanah berupa
peningkatan kandungan dan ketersediaan unsur hara N, P, dan K. Pupuk anorganik ini
umumnya tidak dapat meningkatkan agregasi untuk pembentukan pori yang dapat
meningkatkan porositas dan merubah proporsi pori tanah. Pemberian pupuk NPK
meningkatkan N total dan tersedia tanah, K tersedia dan rasio C/N tanah. N tersedia adalah
nitrogen yang dapat diserap oleh tanaman yang berbentuk NH4 dan NO3. Kandungan N
tersedia selain dipengaruhi oleh suplai pupuk (organik dan anorganik) juga dipengaruhi oleh
pelindian NO3, volatilisasi N2, N20O, dan NO akibat denitrifikasi, volatilisasi NH3 dari NH4*
(akibat peningkatan pH, kalsium, kandungan karbonat, temperatur, dan pemberian NH4), erosi,
dan immobilisasi (NH4 dan NO3) oleh mikroorganisme. Kehilangan N dan K melalui pelindian
sangat sulit terjadi, selain itu denitrifikasi juga sulit terjadi karena lengas tanah dikondisikan
dalam kapasitas lapangan yang menyebabkan terhambatnya proses denitrifikasi, selain itu
volatilisasi bentuk NH3 juga kurang mungkin karena pH tanah masih pada kisaran netral tidak
alkalis. Dengan meningkatnya ketersediaan unsur hara terutama N yang memiliki pengaruh
yang cepat terhadap tanaman. Peran utama unsur ini antara lain merangsang pertumbuhan
vegetatif (batang dan daun), meningkatkan jumlah anakan, dan meningkatkan jumlah
bulir/rumpun

Berdasarkan hasil analisis tanah didapatkan pH tanah yang netral sehingga pH pada tanah
ini tidak menjadi faktor pembatas pada budidaya tanaman. Menurut Hanafiah (2007) pH
optimum untuk ketersediaan unsur hara tanah adalah sekitar 7,0 karena semua unsur hara makro

tersedia secara maksimum sedangkan unsur hara mikro tidak maksimum kecuali Mo, sehingga
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kemungkinan terjadi toksisitas unsur mikro tertekan.

Menurut Filter dan Hay (1994) respon suatu varietas berbeda terhadap perubahan-
perubahan lingkungan, respon tersebut dapat berupa respon positif dan negatif tergantung
varietas yang diuji. Bobot kering tanaman dipengaruhi oleh luas daun namun dipengaruhi oleh
efisiensi fotosintesis, sedangkan efisiensi fotosintesis itu sendiri sangat dipengaruhi oleh luas
daun per rumpun.

Tinggi rendahnya bobot kering ditentukan laju fotosintesis yang merupakan penimbunan
fotosintat selama pertumbuhan. Peningkatan fotosintesis akan meningkatkan asimilat, asimilat
bah ini akan ditransportasikan ke seluruh jaringan tanaman dan pertumbuhan vegetatifnya

seperti peningkatan jumlah anakan, perluasan daun dan berat kering tanaman.
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BAB VI. KESIMPULAN

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian penggunaan varietas, bahan organik, dan pemupukan dapat ditarik

kesimpulan sementara sebagai berikut :

1. Perlakuan varietas secara tunggal dapat meningkatkan jumlah anakan, jumlah klorofil,
total luas daun, LAB dan LTR. Perlakuan bahan organik secara tunggal memiliki respon
yang sama dalam jumlah anakan dan respon berbeda untuk jumlah klorofil, total luas
daun, LAB dan LTR. Perlakuan pemupukan secara tunggal memiliki respon yang sama
dalam jumlah anakan, LAB, LTR dan respon berbeda untuk jumlah klorofil, total luas
daun.

2. Pengaruh interaksi 2 faktor yaitu varietas dengan bahan organik, varietas dengan
pemupukan, bahan organik dengan pemupukan memiliki respon yang sama terhadap
jumlah anakan dan respon berbeda untuk untuk jumlah klorofil, total luas daun, LAB dan
LTR.

4.Pengaruh interaksi 3 faktor yaitu varietas, bahan organik dan pemupukan menunjukkan
respon yang sama terhadap jumlah anakan dan respon berbeda untuk untuk jumlah

klorofil, total luas daun, LAB dan LTR.
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ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenamya untuk memenuhi persyaratan sebagai salah

satu syarat pengajuan hibah penelitian strategis nasional.
Medan, 7 Desember 2010

Ketua Peneliti
7

/

Dr.Je.Muhammad [dris, MP
NIP 12660301 199203 | Q03
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Lampiran 2. Biodata Anggota Penelit;

). Indentitas Dhri

1.1 Nama Lengkap Syarifa Mayly B.D, SpP, MP ]
1.2 Jabatan Funpsional Asisten Ahli
__I;,'.'-. NIP/NIK/No. 1dentitas Lainnya 19710219 200501 2 G0l
14 Tempat dan Tangyal Lahir Sei Rampah, 19 Februari 1971
LS. Alamal Rumah 3i.Puyuh 111 No.35 P.Mandala Medan
| 1.6. Nomor Telp/Fax 061-7358590
1.7, Nomor HP 08126052268
hl,E. Alamat Kantor 1. Sisinwa Km.5.5 Mcdan
_L';'-L MNomor Telp/Fax 061-7851881/061-7868270
(1.0, | Alamat E-mail mayly_yunus{@yahoo.com
1.t1. | Lulusan yang telah dihasilkan $1.21 Orang
1.12. | Mata Kuliah yang diampu 1. Agroklimatologi
2. Fkologi Tanaman
3. Statistika

4. Perancang Percobaan

5. Agr.Tan. Perkebunan {

&. Agr. Tan.Perkebunan II

7. Pengelolaan Air

1. Riwayat Pendidikan
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a, Program sl $2 S3
b. Nama PT Usuy sy Usu
c. Bidang llmu Agronony llmu Tanah Nmu
Pertanian
d. Tahun Masuk 1990 2002 2009
e. Tahun Lulus 199l5 2006
f. Judul Skripsi Pengaruh Dosis Pupuk N | Respons Pertmnbuhap
[Tesis/Disertasi dan Wakiu Progeny Kelapa Sawit
Pemberiannya Terhadap | (Elfaeis quineensis
Pertumbuhan dan Jacg.) Pada Beberapa
Produksi Tanaman Level Pemupukan dan
Tembakau Peli Jenis Media Tanam
Nicotiana fabacur L).
Jr. Rasjidin ProfDr.ir. Abu Dardak,
g. Nama Pembimbing MSc 4
{Promotor —
. "l -hltil r



11t. Pengaleaman Penelitian

No

Tahun

Judul Penelitian

Pendanaan

Sumber

Jml (Juta Rp)

2002

Efektivitas Mikroba Pelarut Fosfat
terhadap Peningkatan kadar Fosfat
Tanaman Jagung pada Tanah
Andisol

Mandiri

2

2004

Respon Pertumbuhan Progeny
Kelapa sawil Pada Beberapa Jenis
Media Tanam dan Level
Pcrnupukan

BPPS Dikti

2008

Kajian Penggunaan Kompos
Limbah Kelapa Sawit dan Pupuk N,
P, dan K Pada Padi Sawah (Oryza
sativa [.} Sistern Legowo 4:|

Dosen Muda
Kopertis [ NAD-
SUMUT

6.5

2008

Pengaruh Komposisi Kompos
sebagai Media Tanam dan
Konsentrasi ZPT Novelgro
Terhadap Pedtumbuhan Vegetatif
Kelapa Sawit (Elacis guineensis
Jacg) di Pre Nursery

Mandiri

2009

Pengaruh Sistem Tanam, Varietas,
Jumlah Bibit Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Padi

Sawah (Ornyza sativa L)

Diknas Provinsi
Sumatera Utara

i5

2009

Respon Pertumbuhan Beberapa
Varietas Padi Gogo Terhadap
Pemberian Air

Mandiri

2010

Respon Hasil dan Indeks
Sensilivitas Padi Gogo terhadap
Cekaman Kekeringan

Mandiri

2010

Peranan Pupuk Kotoran Ayam dan
Umur Bibit Pada Padi Sawah
(Oryza sativa L) Sistem SRI

Dosen Muda Dikti

10

IV. Pengalaman Pengabdian Masyarakat

No

Tahun

Pendanaan

Judul Pengabdian Pada Masyarakat

Sumber

Jml (Juta Rp}

1.

2009

Rumah. Tnggs don BioAKio

Menjadi Pupuk  Kompos di

Penerapan Ipteks

Kelurahan Dengi
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sebragai Media Tanam dan
Konsentrasi ZPT Novelgro
Terhadap Pertumbuhan Vegetatif
Kelapa Sawit (Elacis quineensis

Jueq) di Pre Nursery

2. 2016 | Ibm Kelompok Tani Padi Sawah Ipieks Bagi 50
Kambaoja Di Desa Pematang Masyarakat (IbM)
Ganjang

V. Pengalaman Penulisan Artikel llmiah dalam Jurnal

No [ Tahun | Judul Karya limiah Valume/No.fHim Nama Jural

| 1. [2007 | Respons Pertumbuhan Beberapa | 4/1/72-75 Vegetasi
Progeny Kclapa Sawil (Elaeis
quineensis Jacq)Fada Main Nursery

2. | 2008 Kajian Penggunaan Kompos 513/75-85 Vegetasi
Limbah Kelapa Sawit dan Pupuk N,
P, dan K Pada Padi Sawah (Oryza
sariva L) Sistern Legowo 4 ;1

3. | 2009 Pengaruh Komposisi Kompos 6f2159-67 Vegetasi

Semua data yang

dipertanggung jawabkan secara hukum. Dan apabila di kemudian hari temyata dijumpai

ketidaksesuaian dengan kenyataan, says sanggup mencrima resikenya,

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenam

salu syarst pengajuan hibah penelitian sirategis nasional.
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saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat

ya untuk memenuhi persyaratan sebagai salah

Medan, 7 Desember 2010

'Anggcrm Peneliti

Syarifa Mayly BD, SP, MP
NIP 19710219 200501 2. 001




Lampiran 3. Biodata Anggota Peneliy

I, Indentitas Diti
1.1, Nama Lengkap i
_LEE; Jabatan FuﬁESiunal E:-?s::-n'-ﬁ??m
1.3.__| NIP/NIK/No.ldentitas Lainnya 0106057601
(1.4, Tempat dan Tanggal Lahir Medan, 5 Juni 1976
8 Alamat Rumah J.Selam I No. 49 Medan
1.6 Nomor Telp/Fax 061.76751607
[1.7- Nomor HP 081396675484
1.8. Alamat Kantor 11, Garu 1l No.93
19. | Nomor Telp/Fax 061.7867044/(061) 7862747
1,10, | Alamat E-mail Bennvhidayat? | @ yahoo.com
[ 1.11.__| Lulusan yang telah dihasilkan Sarjana Sosia! Ekonomi Pertanian
1.12, | Mata Kulish yang diampu |. Dasar- Dasar [lmu Tanzh
2. Rancangan Percobaan
3. Statistik Sosial

. Riwayat Pendidikan

4. Program 51 52

b, NamaPT [niversitas Sumatera Ulara Universitas Sumatera Ltara

c. Bidangllmu Pertanian/ limu Tanah Pertanian/ Imu Tanah

d. Tahun Masuk 1994 2002

¢.  Tahun Lulus 2000 2004

f.  Judul Skripsi Pengaruh Rhizobia dan Pengujian Kesesuaian Metode
[Tesis/Diseriasi Mikroba Pelarut Pospat Omission Plot dan Pengelolaam

dalam meningkatkan serapan
N, P pada tanaman Kedelai

Hara spesifik Lokasi terhadap Pads
Sawah Pada Inceptisol Di Desa
Bgh lambi Dua Kec, Tanah Jawa
[ ab, Simalunggun Sumatera U

/Promotor

g.  Nama Pembimbing

Prof. Asmartaili MS, DAA

Prof, Asmariaili, M3, DAA

. Pengalaman Penelitian .
Judu! Penelitian Pendanaan
N Tahun Sumber Jml (Juta Rp)
] G98 Isolasi dan Puriﬁkas_i Manditi 5
I Mikroba Pelarut darl TNGL
2. 2000 Rhizobla dan Mandiri 1
Mikroba Pelanut Pospat
dalam meningkatkan
gerapan N, P pada tanamén
Kedelai
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---—_ 11
2003 engujian Kesesusian | BPTP -SU 85

etode Omission Piot don
elolaam Harn spesifik
okasi terhadap Padi Sawah
ada Inceptisol DI Desa Bah
ambi Dua Kec. Tanah Jaws
b. Simalunggun Sumatera
tara

[V. Pengalaman Pengabdian Masyarakat

No | Tahun Judul Pengabdian Pada Pendanaan
Masyarakat Sumber mil (Juta Bp)
KB 2005 Penyuluban Agribisnis UMN-AW 5
Tanaman Jeruk Di Desa
Merek Brastagi A
V. Pengalaman Penulisan Artikel limiah dalam Jurnal
No | Tahun | Judul Karya llmiah | VolumeNe/H Nama Jurnal |
Im
] 2008 Rekomendasi Pemupukan Vol. 9/MNo.i/ Kuliira

Spesifik Lokasi Sebagai Upaya
Peningkatkan Kesejahteraan
Petani Padi

isikan dan tercantum calam biodata ini adalah benar dan dapat
kum. Dan apabile di kemudisn hart ternyata dijumpai
ya sanggup menerima resikonya.

Semua data yang sayd
dipertanggung jawabkan secara hu
ketidaksesuaian dengan keryataan. Sa
| dengan schenarnya uniuk memenuhi persyaratan sebagai salah

Demikian biodatas ini saya bua :
litian strategis nasional.

salu syaral pengajuan hibah pens
Medan, 7 Desember 201

Anggota Peneliti
L

Benny Hidayat
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Lampiran 4. Denah Susunan Perlakuag Pada Percobaan

BLOK |

-

|y481P2

V4B2P0

(v281p0 |

V1B2P2

V382P1

V182P0

V3BOPO

V2B1P2

y4B2P?2

V1B1P0

VaBQP2

V3B0P1

V28200

V1B1P1

V3B1P1

V3B1PO

V2B1P1

V280P1

ViB2P]1

ViB1P2

ViBOP1

V4BOP

V382P2

V280P

[v381¢7 |
V36072
|v4p1p0 |
[v2g201]

v2a0p0
[vigopo.

64

LOK I BLOKI
vag1p | |vaseo |  |vigopa | | visop2
v280p7 | [vapop1!  [vomiea | [vaRip1
voR2p0 | [vagipo | [vasoen | [vepips
vagp1 | vapopz | [vaip2 | |vises
vipopo | [vapor2 | [vzeopo | [v2820
voe1py | [vamiez | {vasaea | |vagopy
vagipo | [visoes ] Lvamapz | | v3B2p2
vierpo | [vzsoer]  LvaBapo | |vas2e2
vigoer | [vaeop]  [vasapo | [viie2
voeoet | [vagoro ] Lv2gapo | [vaBies
vagopo ) [voBte1 | vas2po | [viB1pg
vopae2 | (vasopz | [vosapt | [vasoro
Lvipap1 ) Lvieopr2 | LV3B1P0 | LV3BOP2
vezez ) [vasiet]  Lvapapo | Lyasoro
vaezp2 | Lvamiea | [vagoet
% yeten)  (vasze1 | {vonoe
yapzpr | [vigip2 | L2801 | Lvaop2

ol




| ampiran 3. Rata-rata Jumlah Anakan (Balang) Pada umur 4, 8 MST -

At 1 T YT

*erlakuan -y 5
T VIBOPO i 173 7.07
VIBOP| 4.93 8,07
V113012 5,60 9.33
VIBIPO 5,20 9.73
VIBIPI 4,80 9.40
VIBIP? 4.60 10.80
VIB2PUY 5.53 11,00
VIB2P! 1,93 16,53
VIRIP? 5.93 12,40
V2ROPO fr.a100 9,93
VIBOPY 5.07 10.07
VIBUIPY 5.20 [1,67
VIB1PO 5,53 i 1.00
V2BI1P 7.00) 14,047
\VIRPD .00 [2.87
VIR2PY 507 9,07
VIR2P] 6.73 i2.87
\VR2I2 1.27 10,47
VARG 267 9.27
'3BOP] 2.93 .20
V3BOP? 3.67 9.07
VIRIPO 1.67 1127
VIBIPI 3,07 g 87
viBP? 4.93 ¢ 00
VIB2P0 3.93 B.60
VIB2PI 4,27 927
ViB2p2 3.20 6.33
Y4BOPG 3.07 9.00
V4BOP 4,87 7.33
V4BOP2 31,73 633
V4B | PO 2,67 6.87
V4BLIP] 3,53 5,07
ViB1P2 4,00 5,67
v4B2P0 3,53 6,53
V4B2PI 3,33 6,93
V4B2P2 2.80 7.00
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Lampiran 6. Daflar Sidik Ragam Kuadrat Tengah Jumlah Anakan Pada umur 4,8 MST

SK 4B KT Jih Anakan 4 mst KT Jih Anakan 8 mst F.05
Blok 3 0,57 tn 26,56 * 3,13
Varietas (V) 3 33,16 * 9942 * 2,74
Bhn Organik {13) 2 095 1n 546 3,13
Pemupukan (P 2 0,32 tn 0,8 tn 3,13
VX8 6 2,10 tn 3,80 tn 2,23
VXP 6 41 tn 972 tn 2,23
BXP 4 1,39 ta 2,82 tn 2,50
VXBXP 12 [,89 n 267 1,89
Cialat 70 2,08 6.76 3,13
Total 107

KK (%) 31.85 28,28

Keterangan : * = nyata

** = sangat nyata
tn = lidak nyaia
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Lampiran 7. Rata-rata Jumlah Klorofil Pada umur 4, 8 MST

Perlakuan Jumlah Klorofil Pada Umur (mst)
4 8
VIBOPOD 28,70 32.47
VIBOPI 27.53 31.93
ViBOP2 28,97 31,03
VIBIPO 2947 31,93
VIBIPI 31,23 33,33
YIBIR2 30,33 35,50
VIB2PD 26,17 32,23
V1B2PI] 30,17 32.03
VIB2P2 30,57 35,80
VZBOPO 28,87 32,30
V2BOPI 31,37 35,80
V2BOP2? 29.07 37,07
V2BIPO 29,20 33,27
V2BI1PI] 2787 35,13
V2BI1P2 32,63 36,00
V2B2P0 12,73 35.47
V2B2PI 12,50 34,80
V2B2P2 33,57 39,33
ViBOPO 30,33 30,57
V3BOPI 26,83 3487
YiBop2 31,40 36,57
VIBIPO 28,13 35,43
ViBIPI 32,50 32,57
ViBI1P2 31,80 33,93
VIB2P 28,10 35,33
V3iB2Pl 28,90 27,73
V3iB2P2 2070 37,50
V4BOPO 28,20 31,57
V4B0PI 21,30 32,83
v4BOP2 30,03 33,93
V4BIPO 25,13 34,03
V4BIPI1 30,13 35,53
V4BIP2 25,13 32,43
V4B2P0 29,70 35,13
V4B2P] 33,77 35,73

V4R2P2 3023 _ 35,30
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Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Kuadrat Tengah Jumlah Klorofil Pada umur 4, 8§ MST

5K dB KT Jlh Klorofil 4 mst KT Jlh Klorofil 8 mst F.05
Blok 2 7,535 * 29,59 * 3,13
Varietas (V) 3 1361 * 31,83 * 2,74
Bhn Organik (B) 2 34,57 In 14,19 * 3,13
Pemupukan (F) 2 21,86 n 56,67 * 3,13
VXB 6 24,97 tn 6,16 tn 2,23
VXP 6 1,66 tn 11,31 % 2,23
BXP 4 22,91 tn 1842 * 2,50
VXBXP 12 18,82 tn 10,58 * i,89
Galat 70 3,03 4,32 3,13
Total 107

KK (%) 5.89 6.09

Keterangan © * =nyata

** = gangat nyata
tn =tidak nyata
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Lampiran 9. Rate-rata Total Luas Daun Pada umur 4, 8 MST

Perjakuan Tota! Luas Daun Pada Umur {mst)
4 3
VIBOPD 30,88
VIBOP) 27,51
ViBop2 44,21
VIBIPO 60,43
VIBIPI 27,28
VIBIP2 47,83
VIB2PO 65.77
VIB2PI 60,19
VIR2P2 47.67
V2BOPO 35,84
V2BOP1 31,87
V2BOP2 18,42
V2B PO 38,06
V2BIP1 42,04
V2BIP2 46,98
V2B2P0 39,02
V2B2P1 51,24
V2B2P2 69,56
V3BOPO 19,29
V3BOP1 12,15
V3BOP2 49,74
V3iBiPO 26,64
V3B1P1 43,54
V3BIP2 36,24
V3B2P0 21,33
V3B2PI 15,10
V3R2P2 43,40
V4BOPO 11,26
V4BOP! 15,09
V4ROP2 22,29
V4B1PO 17,39
V4BIPI 1841
V4BIP2 13,43
VAB2PO 18,40
VA4B2P) 29,43.

VAB2P2 _ _ 3175
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Lampiran 10. Dafiar Sidik Ragam Kuadrat Tengah Total Luas Daun Pada umur 4, 8 MST

SK dB__ KT Total Luas Daun 4 mst KT Tota! Luas Daun 8 mst F.05
Blok 2 144,99 * 717547 * 3,13
Varietas (V) 3 370720 * 2319517 * 2,74
Bhn Organik (B) 2 200i.28 * 225551 3,13
Pemupukan (P) 2 632,92 * 441401 * 3,13
VXB 6 376,63 * 1937,23 * 223
VXP 6 382,14 * 639886 * 2,23
BXP 4 138,43 ¥ 257292 * 2,50
VXBXP 12 410,00 * 1093,99 * 1,89
Galat 70 45,38 127,92 313
Total 107

KK (%) 19.76 12,34

Keterangan : * = nyata

+# = sangat nyata
tn = tidak nyata
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ampiran 11. Rata-rata Laju Asimilasi Bersih dan Laju Tumbuh Refatil Pada umur 4.8 MST

Perlakuan LAB 4-8 mst LTR 4-8 mst
V1BOPO 0,0113 0,3134
V1BOPY 0,0017 0,0439
VIBOP2 0,0036 0,0980
VIBIPO 0,0052 0,1423
VIBIPI 00119 0,2759
VIBI1P2 0,0064 0,1700
V1B2P0 (,0029 0,0809
ViB2P] 0,0070 0,1842
VIB2P2 0,0057 0,1432
VAROMD 0,0044 0,1294
VZBOR*I 0.0074 0,2203
V2BOP2 0,020 03178
V2BI1PO 0,0030 0,0765
VIBIPIL 0,0018 0,0461
V2B1P2 0,0084 0,2620
V2B2P0 0,0011 0,0279
V2B2P] 0,0067 L19i8
VIB2P2 0.0064 0,1778
V3BOPO 0,0150 0,441
V3iBOPI 0,0093 0,3309
V3IBOP2 0,0097 0,3009
V3IBIPO 0,0082 0,2546
VIBIP] 0,0006 0,0153
ViIBiP2 0,0066 0,1941
ViB2P0O 0,0063 0,1361
ViIB2PI (,0082 0,2259
ViB2p2 0,0094 0,2355
V4BOPD 0,0080 0,1922
V4B0P2 0,0051 0,1522
V4B1P} 0,0069 0,2012
V4B2P2 0,0003 0,0101 .
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Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Kuadrat Tengah LAB dan LTR Pada umur 4-8§ MST

SK dB KT LAB 4-8 mst KT LTR 4- 8 mst F.05
Biok 2 0,000060 * 0,040 * 3,13
Varietas (V) 3 0,000034 * 0,036 * 2,74
Bhn Organik (B) 2 0,000065 * 0,080 * 3,13
Pemupukan (P) 2. 0,000001 tn 0,002 tn 3,13
VXDB 6 0,000031 * 0,026 * 2,23
VXP 6 0,000064 * 0,048 * 2,23
BXP 4 0,000032 * 0,026 * 2,50
VXBXP 12 0,000025 * 0,019 * 1,89
Galat 70 0,000012 0,006 3,13
Total 107
KK (%) 41.59 52,74
Keterangan : * =nyata

** = gangat nyata

tn = tidak nyata
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Lampiran 13. Hasil Analisis Kimia Tanah

No Jenis Analisis Hasil Metode
i C-Organik (%) 2.89 Spectrophotomelry
2 N-Total (%) 0.20 Kjeldahl
3 P-Bray | (ppm) 50.37 Spectrophotometry
4 K-dd (cmol{+) kg "'} 0.56 AAS
5 Mg (cmol{(+) kg ) 1.89 AAS
6 Na {me/100 g) 0.35 AAS
7 KTK{cmol(+) kg ™) 18.18 AAS
8 Al {cmol(+} kg ) Td*) Titnmetry
9 Cu (ppm) 1.69 AAS
10 Zn (ppm) 5398 AAS
" Mn {ppm) 102.36 AAS
12 Fe ({ppm) 36.28 AAS
13 B (ppm) 6.24 Spectrophotometry
14 |S (ppm} 61.75 Spectrophotometry
15 | pH (H:0) 7.75 Elektrometry
6 Textur - Pasir (%) 4596 Hydrometer
= Debu (%) 35.77 Hydrometer
- Liat (%) 18.27 Hydrometer

Diuji oleh : Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Utara
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Lampiran |4, Hasil Analisis Pupuk Kompos Granular

Na Jenis Analisis Hasil Metode
1 C-Organik (%) 10.89 Spectrophotomelry
2 N-Total (%) (81 Kjeldahl
3 C/N - Rasio 13.44 Kalkulasi
4 P:0s — Total (%) 1.62 Spectrophotometry
6 K20 (%) 2,74 AAS
7 Cu (ppm) 27.00 AAS
] Zn (ppm) 237,00 AAS
9 Mn {ppm) 434.00 AAS
10 Fe (ppm) 0.25 AAS
11 B (ppm) 94 40 Spectrophotometry
12 Co (ppm) 300 AAS
13 Kadar Air (%) 15.91 Oven
14 pH (H:0) 8.47 Elektrometry
Diuji oleh : Laboratorium Balsi Pengkajion Teknelogi Pertanian Sumatera Utara
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Dokumentasi Penelitian Stranas 2010

= .. = 2 . 8 MST
sor AirTanah pada Umur 8 MST pengamatan Jumlah Anakan Pada Umur
pengamatan Kadar
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penampilan Padi Gogo pada tanggal 4 Desember 2010 Penampilan Padi Gogo pada tanggal 4 Desember 2010

0 Penampilan Padi Gogo pada tanggal 4 Desember 2010

penampilan Padi Gogo pada tanggal 4 Desember 201
Umur 14 MST
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